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ABSTRAKSI

* Analisis vanabel-variabel yang mempengaruhi keputusan Nasabah
dalam Pengambilan Kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya Pasirian
Lumajang”, Ulfa Nurhayati Jannah ; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh variabel prosedur
kredit, syarat pinjaman, suku bunga, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit di PT Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya Pasirian-.
Lumajang , (2) untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Jaya Pasirian —Lumajang.

Hipotesis penelitian ini adalah , (1) Ho : variabel prosedur kredit, syarat
pinjaman, suku bunga dan pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya Pasirian
Lumajang, (2) Ha : variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga, dan
pelayanan mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka jaya Pasirian — Lumajang.

Penelitian ini mengambil obyek nasabah pada PT Bank Perkreditan
Rakyat pasirian — lumajang yang mengambil kredit pada bulan Juni 2002- Juli 2003
dan telah melakukan transaksi pada bulan Juli 2003.

Data utama yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan di
dukung dengan data sekunder. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Accidental Sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda
(Multtple Linier regresion Method ). Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui
apakah penggunaan dari variabel independen ( X ) secara keseluruhan atau sementara
dengan variabel dependen (Y) mempunyai pengaruh yang berarti atau tidak
sedangkan uji t (t- test ) digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh vanabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel
independen yang lain konstan.

Hasil penelitian inimenunjukan bahwa secara simultan variabel prosedur
kredit , syarat pinjaman, variabel sistem suku bunga, dan pelayanan berpengaruh
nyata terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya dengan mlal F- test sebesar 20,952 dengan
signifikansi 0,000 pada level 5%. Nilai adjusted R dalam penelitian im sebesar 0,733
yang berarti sebesar 73,3% variasi perubahan variabel terikat dipengaruhi oleh
variabel bebas sedangkan 26,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar model
penelitian ini. Variabel prosedur kredit memiliki nilai koefisien regresi 0,239 dan
nilai t- test sebesar 3,537 dengan signifikansi 0,002 pada level ( 5%). Variabel syarat
pinjaman memiliki nilai koefisien regresi 0,233 dan nilai t- test sebesar 2,130 dengan
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signifikanst 0,043 pada level (5%). Variabel suku bunga memiliki nilai koefisien
regresi 0,376 dan nilai t- test sebesar 4,867 dengan signifikansi 0,000 pada level
(5%). Variabel pelayanan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,162 dan nilai t-
test sebesar 2,235 dengan signifikansi 0,35 pada level (5%).

Kesimpulan terakhir yang dapat diambil dari hasil analisis dan
pembahasan adalah bahwa secara simultan variabel prosedur kredit (X,). svarat
pinjaman (X), sistem suku bunga (X3), dan pelayanan (X4) berpengaruh secara nyata
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyvat Yuka Jaya Pasirian — Lumajang. Hal ini dapat di buktikan dari hasil analisis
F- test. Analisis parsial menunjukan bahwa variabel prosedur kredit (X;). syarat
pinjaman (X;), suku bunga (X;), dan pelayanan (Xy) berpengaruh nyata terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya. Hal ini dapat dibuktikan pada analisis t- test. Dan dari hasil analisis
tersebut dapat diketahui bahwa variabel suku bunga mempunyai pengaruh dominan
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Jaya yang ditunjukan oleh r’ sebesar 0,698 merupakan nilai koefisien
determinasi parsial yang paling besar diantara variabel bebas lainnya,7variabel
prosedur kredit memiliki r* sebesar 0,577, variabel pelayanan memiliki r * sebesar
0,408 dan variabel syarat pinjaman menjadi variabel terakhir yang memiliki pengaruh
paling kecil r* sebesar 0,392 diantara variabel bebas yang diteliti.
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[. PENDAHULUAN | e

1.1. Latar Belakang Masalah

Gejolak moneter yang melanda negeri ini sejak pertengahan tahun 1997 itu
telah berdampak pada krisis multidemensional, karena krisis itu merupakan Kkrisis
ckonomu, finansial, politik dan sosial. Pertumbuhan ekonomi yang sebelumnya
mencapal rata-rata 7 % per tahun tiba-tiba anljok menjadi minus 15% per tahun
(Zamnul Arifin, 1998). Hampir semua sektor mengalami pertumbuhan negatif, sektor
pertanian dan agrobisnis. Krisis moneter yang berawal dari anjloknya nilai tukar itu
diperparah dengan kebijakan moneter yang kontraktif, seperti kenaikan suku bunga,
dialihkanya dana-dana BUMN ke Bank Indonesia dan kebijakan fiskal yang juga
tetap kontrakuf. Akibatnya fatal bagi masyarakat luas. Bunga perbankan yang naik
sedemikian tinggi merupakan akibat gejolak moneter pada industri perbankan.
Tingkat suku bunga yang demikian tinggi tidak memungkinkan bagi pengusaha untuk
membayarnya sehingga terjadi kredit macet dalam jumlah yang besar. Bank-bank
yang mengalami kredit macet dalam jumlah yang besar akan satu per satu terancam
eksistensinya, karena di satu sisi bank harus membayar bunga deposito yang tinggi
sedangkan pendapatan bunganya anjlok karena kredit macet.

Telah diketahui bersama bahwa dalam perekonomian , bank memegang
peranan penting selaku lembaga keuangan yang membantu pemerintah dalam rangka
mencapai kemakmuran . Undang-undang pokok perbankan Nomor 7 tahun 1992
menyebutkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Oleh karena itu kegiatan utama Bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
melepaskannya kembali kepada masyarakat melalui kredit.

Undang-undang pokok perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang didalamnya
bensi tentang peraturan-peraturan perbankan di indonesia. Berdasarkan pada pasal 6

dan 13 Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 dibuka kemungkinan bank untuk
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melakukan kegiatan usaha dalam bentuk memberikan pembiavaan bagi nasabah
sesual dengan ketentuan dalam peraturan pemerintah Nomor 72 tahun 1992 tentang
Bank Perkreditan Rakyat dan terdapat beberapa perubahan yang memberikan peluang
vang lebih besar bagi pengembangan usaha perbankan di indonesia.

Berdasarkan Undang-undang tersebut dapat ditarik suatu benang merah
bahwa sistem perbankan ini dikembangkan dengan tiga tujuan :

I. Memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat dengan sistem perbankan
konvensional mobilisasi dana masyarakat dapat dilakukan secara luas oleh
sistem perbankan konvensional yang menerapkan sistem suku bunga.

2. Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip
suku bunga, konsep vang diterapkan adalah hubungan debitur dan kreditur

(debtor to creditor relationship).

(9%

Memenuhi  kebutuhan akan produk dan jasa perbankan vang memiliki
keunggulan komparatit bunga
PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya merupakan salah satu dari lembaga
keuangan yang bergerak di bidang perbankan dengan tugas utamanya adalah
pemberian kredit. BPR ini dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik dengan mengetahui apa yang dikehendaki oleh para nasabahnya hal ini di
lakukan dalam rangka memenuhi keinginan nasabahnya. Hal ini sangat penting
untuk dilakukan oleh manajemen PT.Bank Perkreditan Rakyat untuk mengetahui
apa yang di kehendaki oleh para nasabahnya, mengingat usaha perbankan adalah
usaha yang modal dasarnya adalah kepercayaan. Bila secara psikologis masyarakat
sudah tidak percaya lagi pada suatu lembaga perbankan , maka tidak menutup
kemungkinan mereka akan melarikan dananya pada lembaga perbankan lainya.
Persoalan yang timbul kemudian adalah sejauhmana pihak bank mampu
mempengaruhi keputusan nasabah terhadap pengambilan kredit pada lembaganya
dan variabel-variabel apa saja yang dapat dijadikan indikator sebagai variabel yang

mempengaruhi keputusan nasabah dalam pengambilan kredit khususnya pada PT.

Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya.
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1.2. Perumusan Masalah
Bank Perkreditan Rakyat Yuka jaya Lumajang dilihat dari umurnya
merupakan lembaga keuangan yang relatif masih baru, akan tetapi BPR ini mampu
berkembang dan bersaing dengan lembaga-lembaga sejenisnya, bahkan mampu
menyerap nasabah yang cukup besar .Seperti yang telah diketahui bahwa persaingan
antar bank untuk menarik nasabah saat ini sangat kompetitif, sehingga bank harus
mengetahui dimana posisinya dalam persaingan itu. Meskipun ada pendapat bahwa
kehadiran BPR bukanlah sebagai pesaing bagi lembaga-lembaga ekonomi yang
telah ada, tetapr lebih sebagai pengisi kekosongan atau sebagai pelengkap lembaga-
lembaga keuangan yang diperlukan bagi pembangunan ekonomi. Namun dalam hal
in1 kehadiran BPR tetap berada dalam skup persaingan bank, terutama dengan BPR-
BPR lainnya. Oleh karena itu cukup menarik untuk mengkaji variabel-variabel apa
saja yang menarik atau mempengaruhi nasabah untuk menggunakan lembaga
keuangan ini.
Berkaitan dengan pengambilan kredit yang merupakan salah satu tugas dari
BPR 1ni, perlu di ketahu1 bahwa nasabah yang akan mengambil kredit dan suatu
bank mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu antara lain: jumlah kredit
yang diberikan dengan menggunakan sistem suku bunga, selain itu syarat pinjaman
yang lunak , kenyamanan dan pelayanan yang memuaskan serta prosedur pinjaman
yang mudah. Oleh karena itu perlu adanya suatu identifikasi variabel yang
berpengaruh dan dominan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit,
karena ketidaktepatan dalam identifikasi akan berakibat pada performance dari BPR
ini.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dalam penelitian ini dapat di
rumuskan dua masalah.
1. Bagaimanakah pengaruh variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga,
dan pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit di PT.
BPR Yuka Jaya Lumajang ?
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Variabel-variabel mana yang donminan pengaruhnya diantara variabel prosedur
kredit, syarat pinjaman, suku bunga, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah

dalam pengambilan kredit di PT. BPR Yuka Jaya Lumajang ?

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

I.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini ada

dua.

I

9

Untuk mengetahur pengaruh variabel prosedur kredit, Syarat pinjaman, suku
bunga, dan pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit di
PT.BPR Yuka Jaya Lumajang

Untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap keputusan

nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya Lumajang

Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti terhadap variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. BPR Yuka Jaya
Lumajang dalam memahami variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya
Selanjutnya dapat di gunakan sebagi bahan pertimbangan untuk penetapan
strategi dan pengembangan lembaga guna memberikan kepuasan bagi para
nasabahnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dan

ingin mengembangkan lebih lanjut penelitian ini.

1.4. Kerangka Pemecahan Masalah

Adapun untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diatas .maka urutan

langkah yang akan dilakukan adalah seperti kerangka pemecahan masalah pada

gambar 1.1.
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/ Penyebaran Kuesioner /

v

EDITING

v

Uj Validitas
Dan Reliabilitas

v

Tabulasi
v

Analisis Regresi
Linier Berganda

v

Ujt Hipotesis
Uji F dan uji t

*
v v

Ho ditolak Ho diterima
Ha diterima Ha ditolak

v

Kofesien determinasi
Berganda dan parsial

.

v

Uji asumsi klasik

v

Kesimpulan

Gambar 1.1 : Kerangka Pemecahan Masalah Penelitian
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Keterangan kerangka pemecahan masalah :

2

)

e}

1

A

10.

Start;
Penyebaran kuesioner yang ditujukan untuk memperoleh input data yang
berkaitan dengan variabel-variabel yang mempengaruhi  nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya lumajang;

Editing untuk memeriksa kebenaran:

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner:

Hasil dari penyebaran kuesioner yang sudah diuji validitas, selanjutnya data
responden tersebut diolah yang kemudian disajikan dalam tabel-tabel yang akan
dianalisis lebih lanjut;

Pengujian dilanjutkan dengan uji regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
pada PT. BPR Yuka Jaya Lumajang;

Pengujian selanjutnya adalah uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang telah dijabarkan;

Proses pengujian selanjutnya yakni uji Determinasi berganda dan parsial, untuk
mengetahui besarnya pengaruh beberapa variabel independen dan parsial terhadap
variabel dependen (keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR
yuka Jaya Lumajang);

Hasil pengolahan data responden dilanjutkan pada proses uji asumsi klasik yaitu
untuk mengetahui adanya kesalahan atau tidak terhadap uji asumsi klasik;

Akhir dari proses pemecahan masalah diatas adalah pengambilan simpulan
berdasarkan hasil analisis data-data yang diperoleh melalui analisis regresi linier

berganda, uji hipotesis serta analisis determinasi berganda dan parsial.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57, ek

I TINJAUAN PUSTAKA | /"0y,

2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

2.1.1. Penelitian Ika Barokah S (1999)

Judul  “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam
pengambilan kredit Kupedes pada Bank Rakyat Indonesia cabang Jember”. Tujuan
dari  penelitian tersebut adalah untuk mengetahui perilaku nasabah dalam
pengambilan kredit pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember. Penelitian ini
menggunakan alat analisis regresi berganda dan determinasi berganda. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara suku bunga,
syarat pmjaman ,prosedur kredit dan pelayanan terhadap pengambilan kredit pada

Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember.

2.1.2. Penelitian Kristianti Widyaningsih (2000)

| Judul “Analisis beberapa faktor-faktor yang mempemgaruhi sikap konsumen
dalam memanfaatkan jasa kredit pada Perum Pegadaian Cabang Bondowoso”. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
konsumen dalam memanfaatkan jasa kredit pada Perum Pegadaian cabang
Bondowoso. Penelitian ini juga menggunakan alat analisis regresi berganda dan
determinasi berganda. Hasil penelitian ini tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan dan pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor variatif barang agunan ,
tingkat bunga, pelayanan, sistem pengembalian kredit dan pengaruh orang lain
terhadap pemanfaatan jasa kredit pada Perum Pegadaian Cabang Bondowoso, tetapi
faktor pendapatan konsumen tidak mempunyai hubungan dan pengaruh yang kuat
terhadap pemanfaatan jasa kredit pada Perum Pegadaian cabang Bondowoso.
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Persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
Kedua penelitian tersebut memiliki tujuan yang sama yakni untuk mengetahui
vanabel-variabel yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan;
Kedua penelitian tersebut menggunakan variabel-variabel yang hampir sama
vakni syarat pinjaman atau variatif barang agunan, pelayanan, prosedur dan
tingkat suku bunga sebagai variabel bebas, sedangkan keputusan pengambilan
atau pemanfaatan kredit sebagai variabel terikat.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah -
Pada penelitian ini digunakan alat analisis antara lain;analisis regresi berganda,
analisis determinasi berganda dan parsial .uji F dan uji t;
Pada penelitian ini juga digunakan uji Asumsi Klasik agar pendugaan parameter
sesual dengan model regresi linier yang standart, maka pendugaan ini harus
memenuhi asumsi BLUE (Best Linier Unbiased estimator) atau parameter
estimasinya tidak bias . Pada pengamatan ini memiliki kriteria harus mewakili
variansi minimum, konsisten dan efesiensi. Asumsi BLUE yang harus dipenuhi
antar lain: homokedastisitas, tidak ada multikolinearitas,tidak ada autokorelasi ;
Penelitian yang dilakukan oleh Ika Barokah S (1999) mengambil obyek pada
Bank rakyat Indonesia Cabang Jember, sedangkan penelitian yang di lakukan oleh
Kristianti Widyaningsih (2000) mengambil obyek pada Perum Pegadaian Cabang
Bondowoso. Penelitian ini mengambil obyek pada PT. Bank Perkreditan Rakyat

Yuka Jaya Lumajang.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Pengertian Jasa

Secara umum produk dapat di bagi melalui berbagi macam metode atau cara.

Salah satu metode atau cara yang lazim digunakan dalam mengklarifikasikan adalah

didasrakan pada daya tahan atau wujud suatu produk. Berdasarkan kriteria ini, ada

tiga kelompok produk yaitu (Tjiptono,1998:5-6):
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I Barang tidak tahan lama (Nondurable goods), yaitu berwujud yang biasanya habis

dikonsumsi dalam satu atau beberapa kali pemakaian;

!\J

Barang tahan lama (Durable goods),yaitu barang berwujud yang biasanya tahan

lama dan memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun:

3. Jasa (Services)yaitu aktifitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk
dijual.

Tawaran perusahaan ke pasar biasanya mencakup beberapa jasa. Komponen
jasa merupakan bagian kecil atau bagian utama dari total penawaran . bahkan |
penawaran itu dapat berkisar dari barang murni. Penawaran dapat dibedakan menjadi
lima kategori, yaitu:

[. Barang berwujud murni , tidak ada jasa yang menyertai produk tersebut;
2. Barang yang berwujud dan disertai jasa, penawaran terdiri dari barang berwujud
yang disertai dengan satu atau lebih jasa untuk mempertinggi daya tarik

konsumennya;

(U5

Campuran, penawaran yang terdiri barang dan jasa dengan proporsi yang sama;

4. Jasa utama yang disertai barang dan jasa tambahan, penawaran terdiri dari Jasa
utama dengan jasa tambahan dan atau barang pelengkap;

5.. Jasa murni, penawaran hanya terdiri dari jasa misal, jasa konsultasi psikologi dan
jasa bantuan hukum (lawyer).

Akibat bauran barang kejasa yang berbeda-beda, sulit untuk
menyamaratakan jasa kecuali dengan perbedaan lebih lanjut. Hal ini disebabkan
karena setiap pembelian suatu barang seringkali disertai dengan jasa-jasa tertentu
(misalnya, pemberian garansi, perawatan dan reparasi) demikian halnya pada setiap
pembelian jasa seringkali juga mempergunakan barang-barang sebagi pelengkap dari
jasa tersebut (misal, penumpang pesawat terbang membeli jasa transportasi). Namun
demikian jasa dapat di definisikan sebagai berikut (Kotler,1995:548):

“Jasa merupakan setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh
satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tanpa wujud dan tidak
menghasilkan kepemilikan apapun”.
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2.2.2. Karateristik Jasa dan Implikasi Pemasaran.
Jasa memiliki empat karateristik utama yang sangat mempengaruhi

rancangan program pemasaran .

1. Jasa tidak terwujud.
Jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud . jasa tidak dapat dilihat, dirasa,
didengar, atau dicium sebelum jasa itu dibeli . Untuk mengurangi ketidakpastian,
konsumen konsumen mencari bukti atau tanda dari kualitas jasa sehingga mampu
menarik kesimpulan mengenai kualitas jasa yang dikehendaki. Dalam hal ini
penyedia jasa dituntut kemampuan untuk mengelola bukti atau tanda pada
penawaran abstraknya dalam rangka mewujudkan sesuatu yang tidak berwujud.

2. Jasa tidak dapat dipisahkan
Umumnya jasa vang dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan, berbeda
dengan barang fisik yang diproduksi disimpan dalam persediaan . didistribusikan
lewat berbagai penjual dan kemudian barang dikonsumsi . dalam halini jasa dapat
dinikmati fungsi dan manfaatnya apabila jasa tersebut digunakan atau dikonsumsi
secara bersamaan dan tidak dipisah-pisahkan dalam penggunaannya.

Variabilitas

(99

Jasa sangat bervariasi , hal ini disebabkan pada siapa yang menyediakan dan
kapan serta dimana jasa itu dilakukan. Semakin tingginya variasi jasa maka
penyedia jasa harus mampu melakukan tindakan pengawasan terhadap kualitas

Jasa yang di berikan . Tiga langkah yang dapat dilakukan untuk kontrol kualitas

jasa , sebagai berikut:

a. Investasi dalam seleksi dan pelatihan karyawan yang baik, langkah ini
diharapkan agar seluruh karyawan yang dipekerjakan mampu menyediakan
jasa yang baik;

b. Menstandarisasi proses pelaksanaan jasa diseluruh organisasi, ini dilakukan
untuk menyiapkan rencana jasa yang menggambarkan proses dan peristiwa

jasa;
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¢. Memonitor kepuasan pelanggan lewat sistem saran dan keluhan . survei
pelanggan sehingga pelayanan yang kurang dapat dideteksi dan diperbaiki
4. Tidak tahan lama
Jasa tidak dapat disimpan. Tidak tahan lamanya jasa tidak menjadi masalah bila
permintaan tetap karena mudah mengatur staff untuk melakukan jasa itu lebih

dahulu.

2.2 3. Strategi Pemasaran Untuk Perusahaan Jasa.

Sejalan dengan meningkatnya persaingan jasa, akan membutuhkan lebih
banyak keahlian pemasaran mengingat adanya kompleksitas ini pemasaran jasa tidak
hanya membutuhkan pemasaran eksternal tetapi juga pemasaran internal dan
interaktif. Pemasaran eksternal, menggambarkan pekerjaan normal yang dilakukan
perusahaan untuk menyiapkan . menetapkan harga, mendistribusikan dan
mempromosikan jasa itu kepelanggan. Pemasaran interaktif, menggambarkan
keahlian karyawan dalam melayani konsumen . Konsumen menilai kualitas jasa tidak
hanya dari kualitas teknis tetapi juga kualitas funsionalnya.

Jasa biasanya lebih tinggi dalam kualitas pengalaman dan kepercayaan,
konsumen merasakan lebih banyak resiko dalam pembelianya. Hasil itu membawa
beberapa konsekuensi pertama , konsumen jasa biasanya lebih bergantung pada
promosi mulut ke mulut daripada iklan perusahaan jasa. Kedua, konsumen cenderung
akan setia pada penyedia jasa . Oleh karena itu dalam menghadapai persoalan tersebut
perusahaan jasa harus mampu meningkatkan perbedaan kompetitif, kualitas jasa dan
produktifitasnya.

2.3. Perbankan

2.3.1. Pengertian Perbankan
Lembaga keuangan atau perbankan merupakan salah satu penyedia atau

penyalur produk jasa dalam hal ini kaitannya dengan jasa keuangan atau
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perbankan,bank memiliki pengertian yang telah berkembang hingga saat ini.
Pengertian bank menurut Undang-undang Pokok Perbankan No. 7 tahun 1992 adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya, memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang (Sinungan,1991:11).

Perumusan diatas, didalamnya terdapat istilah lembaga keuangan yang
menurut undang-undang pokok perbankan No.7 tahun 1992 adalah semua badan vang
melalui  kegiatan-kegiatannya dibidang keuangan, menarik uang, dari dan
menyalurkannya kedalam masyarakat (Sardjonopernomo, 1993:31).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui mengenai pengertian bank yang
pada dasarnya bank merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberi
atau penyalur kredit dan juga perantara didalam lalu lintas pembayaran.

. Pengertian mengenai bank saat ini semakin berkembang begitu juga dengan
pengertian BPR adalah bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (Marzuki
usman, 1995:55)

Bentuk hukum BPR dapat berupa salah satu dari: PD, koperasi, atau bentuk
lain yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Selanjutnya, setelah dikeluarkannya
Kebijaksanaan Pakto 27, 1998, maka struktur kelembagaan BPR dibedakan sebagai
berikut: BPR sebelum pakto 27, 1998 pada prinsipnya adalah BPR yang telah ada dan
telah beroperasi sebelum dikeluarkannya pakto 27, 1998. Dasar hukum pendirian
BPR jenis ini adalah Staatblad (stbl), peraturan Daerah, Keputusan Gubernur masing-
masing propinsi. Pemilikannya bisa Pemda atau masyarakat setempat.Sedangkan
bentuk hukumnya berupa PT, PD, koperasi atau MAI .

Selanjutnya, berdasarkan PP No. 71 Tahun 1992 lembaga atau badan
perkreditan desa yang belum mendapatkan ijin usaha sebagai BPR wajib mengajukan
permohonan 1jin usaha sebagi BPR kepada menteri keuangan selambat-lambatnya 5
tahun sejak berlakunya PP No.71 tahun 1992. BPR yang masuk dalam kategori pra
pakto 27, 1998 adalah sebagai berikut: Badan Kredit Desa (BKD), Non Badan Kredit
Desa, Lembaga Desa dan Kredit pedesaan (LDKP).
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Menurut UU No. 7 tahun 1992 usaha BPR meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

2. Memberikan kredit ;

(9%

Menyediakan pembiayaan bagi nasabah;
4. Menempatkan dananya dakam bentuk SBI, Deposito Berjangka, dan/atau
tabungan pada bank lain.
Bank Perkreditan Rakyat secara nyata merumuskan beberapa hal yang
berkaitan dengan tujuan pelaksanaan BPR in1, antara lain:
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi terutama kelompok masyarakat ekonomi
lemah yang pada umumnya berada dipedesaan;
2. Menambah lapangan kerja terutama ditingkat kecamatan sehingga dapat
mengurangi arus urbanisasi
3. Membina hubungan baik dengan masyarakat melalui kegiatan ekonomi dalam

rangka peningkatan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang memadai.

2.3.2. Tugas Dan Fungsi Bank
Tugas dari bank adalah (Sinungan, 1991:112):

1. Membert kredit pada orang atau badan usaha yang membutuhkan uang.
Pemberian kredit ditujukan pada kegiatan-kegiatan produksi bukan untuk
keperluan konsumtif’,

2. Menarik uang dari masyarakat, yakni masyarakat dapat menyimpan uang yang
tidak atau belum dipergunakan dalam bentuk rekening koran , giro, deposito
berjangka, tabanas, taska dan lain-lain;

3. Memberikan jasa-jasa dalam bidang lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

Jasa-jasa ini dapat berbentuk antara lain pengeluaran cek, pengiriman uang,
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membeli dan menjual wesel, sebagi media untuk tukar menukar vaiuta asing dan
sebagainya;

4. Memberikan jaminan bank, menyewakan tempat untuk menyimpan barang-
barang berharga dan sebagainya.

Bank memiliki fungsi-fungsi yang tidak dapat dipisahkan dengan tugas-
tugas sebagai lembaga keuangan masyarakat. Fungsi dari bank sebagai tempat untuk
penitipan atau penyimpanan uang, lembaga pembeli atau penyalur kredit, dan sebagai
perantara dalam lalu hintas pembayaran (Iswardono Sp,1993:50).

1. Sebagai tempat untuk pemitipan atau penyimpanan uang.

Bank memberikan surat atau selembar kertas dalam bentuk sebagai berikut:

a. Rekening koran atau giro yaitu simpanan yang setiap saat dapat diminta
kembah atau dipergunakan untuk melakukan pembayaran dengan
menggunakan cek, penyimpanan uang daiam bentuk ini tidak memperoieh
bunga;

b.  Deposito berjangka yaitu simpanan yang dititipkan kebank untuk jangka
waktu tertentu untuk disimpan, dalam bentuk ini bank membayar bunga
sebagai penghasilan kepada pemilik uang;

c. Tabungan pada hakekatnya sama dengan deposito tetapi tabungan
mempunyai persyaratan tertentu yang berbeda dengan deposito

2. Sebagai lembaga pembeii atau penyalur kredit.

Pemanfaatan uang yang disimpan oleh nasabah pada bank dilakukan dengan

menyalurkan pada pihak yang membutuhkan kredit, atau dibelinya surat-surat

berharga yang menghasilkan bunga atau melakukan ekspansi kredit.
3. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran

Bank bertindak sebagi penghubung antar nasabah yang satu dengan yang

lainnya, bila keduanya melakukan transaksi . Disamping itu juga

menyelenggarakan penagihan uang atas langganan (inkaso).
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2.3.3. Jasa Bank

Jasa bank merupakan suatu usaha pokok bank untuk memberikan kredit dan
memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Dengan
demikian jelas bahwa usaha pokok bank adalah (Suyatno, 1994:48).
1. Memberikan kredit kepada masyarakat.

2. Memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
2.4. Kredit

2.4.1. Pengertian kredit

Pengertian  kredit memiliki dimensi yang beraneka ragam, secara
terminologis kata kredit yang bersal dari bahasa Yunani credere yang berarti
kepercayaanb atau dalam bahasa latin creditum yang berarti kepercayaan akan
kebenaran. Dalam pelaksanaanya pengertian ini selanjutnya berkembang lebih luas,
antara lain:

[. Kredit adaiah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan

~ atau ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati;

2. Kredit menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 dalam
bab I pasal I dan pasal 2 dirumuskan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam
meminjam antara bank dengan lain pihak dalam hal mana pihak peminjam
berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah

bunga yang telah ditentukan.
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Berdasarkan perumusan diatas ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik
yaitu:

I. Adanya suatu penyerahan uang tagihan atau dapat juga barang yang menimbulkan
tagthan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan memberi pinjaman ini bank
memperoleh suatu tambahan nilai pokok pinjaman tersebut vang berupa bunga
sebagal pendapatan bagi pihak bank yang bersangkutan:

2. Proses kredit didasarkan pada suatu perjanjian yang saling mempercayai kedua

belah pihak yang mematuhi kewajibannya masing-masing;

(%)

Dalam pemberian kredit ini terkandung kesepakatan pelunasan utang dan bunga
akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu vang telah disepakati bersama.

Pengertian kredit ini perlu dipahami dengan benar, agar dapat membedakan
antara pengertian kredit yang sesungguhnya dengan pengertian kredit yang berlaku di
masyarakat umum.
2.4.2. Prinsi-Prinsip Kredit

Pelaksanaan kegiatan perkreditan yang sehat didasarkan pada prinsip 6C dan
3R. Prinsip-prinsip ini meliputi Character, ( ‘apasity, Capital, Collaterai, Condition
ofeconomy, Constraint dan prinsip Return, Repayment dan Risk Bearing Ability
(Hadiwijaya-Rivai Wirasasmita,1991:34).
1. Character

Dasar dari suatu pemberian kredit adalah atas dasar kepercayaan, yakni adanya
keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam (debitor) mempunyai moral, untuk
ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif serta mempunyai rasa
tanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia maupun
kehidupannya sebagai anggota masyarakat khususnya dalam menjalankan

usahanya.
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Capacity

Suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-
kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukannya atau kegiatan usaha vang
akan dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit dari bank.

Capital

Sejumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. Kemampuan

capital dapat dimanefestasikan dalam bentuk kewajiban untuk menyediakan self

financing sampai sejumlah tertentu dan sebaiknya besar sel financing ini lebih
besar dari kredit yang akan dimintakan dari perbankan.

Collateral

Yakni barang-barang jaminan yan diserahkan oleh peminjam atau debitur sebagai
jaminan atas kredit yang diterima. Hal ini dimaksudkan sebagai alat pengaman
apabila usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain
dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari usaha yang normai.
Condition of economy

Merupakan situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain
yang dapat mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun uniuk
suatu kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi
kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. Penilaian terhadap
condisi of economy,dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana kondisi-kondisi
yang mempengaruhi perekonomian suatu negara atau daerah akan memberikan
dampak yang bersifat positif maupun dampak yang bersifat negatif terhadap
perusahaan yang memperoleh kredit tersebut.

Constraint

Yakni batasan-batasan atau hambatan-hambatan yang tidak memungkinkan

seseorang untuk melakukan bussines di suatu tempat.

7. Return

Merupakan penilaian pihak bank yang berkaitan dengan hasil yang akan dicapai

calon debitur.
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8. Repayment
Merupakan penilaian bank terhadap kemampuan nasabah di dalam usaha
pembayaran kembali oleh nasabah atas kredit yang telah diambil.

Y. Risk Bearing Ability
Merupakan penilaian pihak bank terhadap kemampuan nasabah atau calon

debitur dailam menaggung resiko.

2.4.3. Manfaat-Manfaat Perkreditan
Ada berbagai pihak yang berkepentingan secara langsung atau tidak
langsung terhadap fasilitas perkreditan yang dipasarkan oleh baik bank konvensional
atau komersiil maupun bank syariah. Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan
langsung jelas pihak bank dan calon debitur itu sendiri karena kedua belah pihak
inilah yang pertama-tama akan menerima atau merasakan manfaat perkreditan secara
langsung . Bagi pithak pemerintah serta masyarakat luas juga akan menerima atau
merasakan manfaat perkreditan meski secara tidak langsung,
1. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan debitur.
a. Relatif mudah diperoleh apabila usahanya bersifat fleksibel.
b. Memberikan kesempatan kepada para debitur untuk memperivas dan
mengembangkan usahanya dengan lebih leluasa.
¢. Tersedianya berbagai jenis kredit, berbagai bentuk penawaran modal (dana)
hingga dapat dipilih dana yang paling cocok untuk kebutuhan modal
perusahaan yang bersangkutan.
d. Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana bagi
perusahaan debitur.
2. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan perbankan.
a. Memperoleh pendapatan bunga kredit bagi bank konvensional sedangkan
bank syariah akan memperoleh bagi hasil dari pengelolaan kredit atau
pembiayaan tersebut.

b. Menjaga solvabilitas usahanya.
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Membantu memasarkan jasa-jasa perbankan lainnya.

Mampu mempertahankan dan mengembangkan usahanya.

Mampu merebut pasar (market share) dalam industri perbankan.
Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tentang berbagai kegiatan-

kegiatan industri secara detail.

Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan pemerintah.

Alat untuk memacu pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun
untuk pertumbuhan sektor-sektor ekonomi tertentu.

Alat untuk mengendalikan kegiatan moneter.

Alat untuk menciptakan lapangan usaha atau memberikan peluang atau
kesempatan bisnis bagi berbagai pihak.

Alat untuk meningkatkan dan memeratakan pendapatan masyarakat.

Sumber pendapatan negara.

4. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan masyarakat luas.

a.

Adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat dan membuka lapangan kerja
atau usaha yang baru sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan
pemerataan pendapatan dimasyarakat.

Bagi masayarakat pengusaha akan dapat memperoleh faktor-faktor produksi
dengan cara yang relatif lebih mudah, cepat, dengan biaya yang relatif
murah.

Adanya fasilitas kredit bagi masyarakat luas sangat bermanfaat didalam

pengembangan sumber daya manusia.

2.5. Perilaku Konsumen

2.5.1. Analisis Perilaku Konsumen dalam Pembelian

Analisis suatu proses pembelian merupakan suatu rangkaian tahapan yang

diambil oleh seorang konsumen. Tahap-tahap dalam proses kegiatan suatu pembelian

menurut Kotler Phillip, meliputi:
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1. Mengidentifikasi kebutuhan yang dirasakan:

2. Menentukan kegiatan sebelum membeli;

(V5]

Pengambilan keputusan untuk membeli:

‘.Bx.

Melakukan perilaku pembelian;
5. Menganalisa perasaan setelah membeii.

Perilaku konsumen menentukan proses pengambilan keputusan daiam suatu
pembelian. Proses tersebut merupakan sebuah pendekatan untuk penyeiesaian
masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu barang atau jasa dalam
memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Dalam proses pengambilan keputusan terdiri
atas lima tahap, yaitu: menganalisa kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi
dan sumber-sumber yang ada, penilaian dan pemilihan terhadap alternatif pembelian.
Pendekatan proses pada pengambilan keputusan yang memberikan gambaran khusus
tentang alasan mengapa konsumen berperilaku tertentu, dapat dibagi dalam dua hal
pokok yaitu:

1. Merumuskan variabel-variabel struktural yang mempengaruhi konsumen baik
ekstern maupun intern;
2. Menunjukan hubungan antar variabel-variabel perilaku konsumen tersebut.

Secara sederhana variabei-variabel perilaku konsumen dapat di bagi dalam

tiga bagian, yaitu:

1. Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi konsumen:

2. Faktor-faktor intern yang menetukan perilaku;

3. Proses pengambilan keputusan dari konsumen.

2.5.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen.

1. Faktor-faktor lingkungan ekstern yang mempengaruhi perilaku konsumen.
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh lingkungan seseorang konsumen
dilahirkan dan dibesarkan, hal ini berarti konsumen yang berasal dari lapangan
masyarakat yang berbeda akan mempunyai penilaian, kebutuhan, sikap, pendapat

dan selera yang berbeda pula. Faktor-faktor lingkungan ekstern yang
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mempengaruhi  perilaku konsumen diantaranya: kebudayaan, kelas sosial,

kelompok sosial, referensi kecil dan keluarga.

a.

b.

Kebudayaan

Kebudayaan sangat luas sifatnya menyangkut segala aspek kehidupan
manusia. Menurut Stanton, kebudayaan didefinisikan sebagai simbol dan fakta
yang kompleks yang diciptakan oleh manusia, diturunkan dari generasi
sebagai penentu dan pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat yang
ada (Swasta dan Handoko, 1997:59). Perilaku pada kenyataannya banyak
dipengaruhi oleh kebudayaan dan hal im1 akan berubah setiap waktu sesuai
dengan perkembangan jaman dan masyarakat yang ada pada waktu itu.
Pengaruh kebudayaan ini terhadap perilaku manusia juga merupakan perilaku
konsumen, tercermin dari kebiasaan, cara hidup dan tradisi pemerintahan
terhadap bermacam-macam barang dan jasa.

Kelas Sosial

Pada umumnya masyarakat selalu mempunyai lapisan-lapisan masyarakat.
Lapisan-lapisan sosial mungkin berbentuk sistem kasta dimana anggota-
anggota kasta yang berbeda ditentukan untuk memerankan peranan tertentu
dan tidak dapat bertukar kasta. Lapisan-lapisan dalam masyarakat, atatu lebih
sering dikenal dengan kelas-kelas sosial didefinisikan sebagai pembagian
dalan suatu masyarakat yang relatif homogen dan langgeng yang disusun
secara hirarkis dan anggota-anggotanya mempunyai nilai, minat kepentingan
dan perilaku yang sama ( Kotller Phillip, 1996:233). Kekayaan, kekuasaan,
kehormatan dan ilmu pengetahuan seringkali digunakan sebagai ukuran atau
tolak ukur atas kritenia tersebut tidaklah mutlak sifatnya, karena perbedaan
masyarakat kedalam kelas-kelas tersebut berlainan tiap-tiap masyarakat.
Kelompok Referensi Kecil

Perilaku seseorang dalam melakukan pembelian juga dipengaruhi oleh

kelompok referesi kecil dan tidak jarang dijadikan pedoman oleh konsumen

dalam bertingkah laku. Kelompok referensi kecil merupakan kelompok sosial
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yang menjadi ukuran seseorang untuk membentuk kepribadian dan
perilakunya. Kebiasaan dalam suatu kelompok atau masing-masing kelompok
selalu mempunyai pelopor opinni yang dapat mempengaruhi anggota-
anggotanya dalam membel: sesuatu.
d. Keluarga
Kelompok masyarakat yang dikenal dengan istilah keluarga merupakan
sasaran dipasarkannya suatu produk. Dalam pasar konsumen, peranan setiap
anggota keluarga berbeda —beda sesuai dengan macam barang yang dibeli
kaltannya dengan peran keluarga didalam proses pembelian, ada beberapa hal
yang diperhatikan dalam rangka mengetahui sejauh mana peranan keluarga
berpengaruh terhadap seuatu proses pembelian, yakni:
(1) . Siapa yang mempengaruhi keputusan untuk membeli ?
(2) . Stapa yang membuat keputusan untuk membeli ?
(3) . Siapa yang melakukan pembelian ?
(4) . Siapa yang memakai produk tersebut ?
2. Faktor-faktor lingkungan intern mempengaruhi perilaku konsumen
Disamping faktor-fakior lingkingan ekstern, faktor psikologis yang berasal dari
proses intern individu sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Faktor-
faktor psikologis yang menjadi faktor dasar dalam perilaku konsumen adalah:
motif, kepribadian, pengamatan dan proses belajar.
a. Motif
Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang itu didorong oleh sesuatu kekuatan
dari dalam diri orang tersebut. Kekuatan pendorong inilah yang sering disebut
motif. Jadi perilaku konsumen dimulai dari adanya suatu motif atau motivasi.
Motif adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang
diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan (Swasta dan Handoko,
1997:16). Motif pembelian dapat dibedakan menjadi dua, yakni:
(1) Product motive yakni motif pembelian terhadap barang yang bersifat

rasional dan emosional;
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(2) Puatronage  motive  yakni  motif pembelian terhadap lempai  aiau
penjualannya bersifat rasional dan emosional.
Kepribadian dan konsep diri
Kepribadian dan konsep diri berpengaruh terhadap tingkah laku konsumen
karena terdapat dalam diri manusia. Secara definitif kepribadian adalah suatu
pola sifat individu yang dapat menentukan tanggapan untuk bertingkah laku
(Swata dan Irawan, 1997:112). Pengaruh sifat kepribadisn terhadap
pandangan dan perilaku pembelisan sangat umum, usaha untuk
menghubungkannya dengan berbagai macam tindakan pembelian konsumen
umumnya tidak berhasil, tetapi tentunya ahli pemasaran percaya bahwa
kepribadian mempengaruhi perilaku konsumen. Aktifitas. minat. dan opini
merupakan  bagian dari  variabel-variabelyang dapat mencerminkan
kepribadian seseorang . Melalui konsep diri sendiri sehingga memiliki
kemampuan untuk melihat gambaran tentang diri orang lain. Theodore M.
New Combe mendefinisikan konsep diri sebagai individu yang diterima oleh
individu itu sendiri dalam kerangka kehidupan dalam suatu masyarakat yang
menentukan (Swasta dan Handoko,1997:59).
Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan oleh seseorang akan menimbulkan sesuatu yang
diamatinya. Pengamtan didefinisikan sebagai suatu proses dengan mana
pembeli dapat menyadari dan menginterpretasikan aspek lingkungannya
(Swasta dan Handoko,1997:113). Seseorang akan mempunyai pandangan
terhadap sesuatu produk bilamana telah diketahuinya tentang produk yang
ditawarkan tersebut secara keseluruhan. Dalam diri seseorang akan timbul
berbagai pandangan setelah mengadakan pengamatan sebelumnya, misal
tentang haraga, kualitas penjual dan sebagainya tergantung dari ransangan
yang diterima selama mengadakan pengamatan. Namun sebelum pandangan
tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap tertentu, sering harus melalui proses

belajar.
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d. Proses belajar
Stkap sescorang adalah pradisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan vyang dapat
membimbing tingkah laku orang tersebut. Sikap merupakan hasil dari faktor
genetis dan proses belajar yang selalu berhubungan dengan sesuatu obyek atau
produk. Proses belajar dapat dikatakan sebagi proses pencarian informasi yang
terjadi karena konsumen memperoleh suatu kepuasan atau sebaliknya
sehingga secara otomatis seorang konsumen mampu untuk menanggapi suatu
produk. Setiap individu dapat menentukan sikap terhadap produk tertentu, hal
ini disebabkan oleh kemampuan individu atas pandangan terhadap produk
tersebut dan ditunjang dengan adanya proses belajar baik dari pengalaman
atau dan yang lain. Dengan demikian sikap seseorang dapat ditentukan oleh
pengalaman, proses belajar dan faktor-faktor lain. Sikap yang dimiliki oleh
setiap individu im dapat berupa sikap positif maupun sikap negatif terhadap
produk tertentu. Sikap dianggap merupakan faktor yang tepat untuk
meramalkan perilaku yang akan datang, sehingga dengan mempelajari sikap

seseorang diharapkan dapat menentukan apa yang dilakukan.

2.5.3. Arti Penting Studi Perilaku Konsumen

Melalui pemahaman perilaku konsumen, akan dapat membantu manajemen
dalam menyusun program-program pemasaran yang tepat guna memanfaatkan
peluang-peluang yang ada terutama dalam mempengaruhi reaksi atau tanggapan
konsumen pada barang dan jasa yang ditawarkan. Seperti yang telah deketahui
bahwasannya mempelajari perilaku konsumen cukup sulit dan kompleks, karena
banyaknya variabel-variabel yang cenderung saling mempengaruhi dan berinteraksi.
Sehingga pemahaman terhadap perilaku konsumen merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi perusahaan yang menginginkan agar program pemasarannya dapat
berhasil. Dengan pemahaman yang komprehensif terhadap perilaku konsumen, maka

suatu perusahaan akan mampu mengidentifikasi peluang baru yang ada dipasar dan
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mengevaluasi kekuatan serta kelemahan dari suatu produk yang ada sekarang ini
maka diperlukannya informasi tentang faktor-faktor yang mempengaaruhi konsumen
seperti kebutuhan, persepsi, sikap dan minat. Informasi ini akan sangat berguna
dalam rangka menentukan segmen pasar, merencanakan strategi pemasaran dan

memperkirakan perilaku konsumen dimasa yang akan datang.

2.6. Pemasaran
2.6.1. Pengertian Pemasaran

Pemasaran adalah termasuk salah satu kegiatan dalam perekonomian dan
membantu dalam penciptaan nilai ekonomi, dimana nilai ekonomi itu sendiri akan
menentukan harga barang dan jasa bagi individu-individu. Pemasaran merupakan
sebuah faktor penting dalam suatu siklus yang bermula dan berakhir dengan
kebutuhan konsumen. Pemasaran harus dapat menafsirkan kebutuha-kebutuhan
konsumen dan mengkombinasikan dengan data pasar. Informasi-informasi dapat
dipakai sebagai dasar untuk mengadakan pengolahan bagi kegiatan produksi.

Dasar pemikiran pemasaran dimulai dari kebutuhan dan keinginan manusia.
Manusia membutuhkan makanan, udara, air, pakaian, dan tempat berlindung untuk
bertahan hidup. Manusia memiliki preferensi yang kuat atas jenis dan merk tertentu
dari barang dan jasa pokok. Hal paling penting untuk dapat membedakan kebutuhan ,
keinginan, dan permintaan. Kebutuhan manusia (human needs), adalah
ketidakberadaan beberapa kepuasan dasar, kebutuhan ini tidak dapat diciptakan oleh
masyarakat atau pemasar. Keinginan (wants), adalah keinginan akan produk spesifik
yang didukung oleh kemampuan dan kesediaannya untuk membeli, sehingga akan
terpenuhi jika didukung oleh daya beli. Berpijak pada konsep inti diatas, pemasaran
didefinisikan sebagai berikut:

“Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial, yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk
yang bernilai dengan produk lain”(Kotler Phillip.1997:8).
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Menurut definisi tersebut, manusia harus menemukan kebutuhannya dulu,
kemudian berusaha untuk memenuhinya dengan cara mengadakan hubungan. Dapat
dikatakan pula bahwa kegiatan pemasaran itu diciptakan oleh pembeli dan penjual.
Kedua belah pihak sama-sama ingin mencari kepuasan. Dalam hal ini pembeli
berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, sedangkan penjual berusaha untuk
mendapatkan laba. Kedua macam kepentingan ini dapat dipertemukan dengan cara
mengadakan pertukaran yang saling menguntungkan. Jadi kebutuhan seseorang dapat

dipenuhi dengan mencari orang lain yang bersedia melayaninya.

2.6.2. Manajemen Pemasaran

Untuk mencapai tujuan perusahaan kegiatan pemasaran harus dikoordinasi
dengan baik , koordinasi 1 dikenal dengan istilah manajemen pemasaran.
Penanganan proses pertukaran memerlukan banyak waktu dan keahlian. Manajemen
pemasaran terjadi apabila sekurang-kurangnya satu pihak potensial memikirkan cara-
cara untuk mendapatkan tanggapan dari pihak lain sesuai dengan apa vang
dikehendaki. Manajemen pemasaran didefinisikan sebagai berikut:

“Manajemen pemasaran adalah proses perencananaan dan pelaksanaan,
pemikiran, penetapan harga, produksi serta penyaluran gagasan barang dan
jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan individu
dan organisasi” (Kotler Phillip ,1997:13).

Definisi ini menjelaskan bahwa manajemen pemasaran adalah proses yang

melibatkan analisa perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang mencakup
barang, jasa dan gagasan yang tergantung pada pertukaran dan dengan tujuan
menghasilkan kepuasan bagi pihak-pihak yang terlibat. Dengan kata lain manajemen
pemasaran merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan
pertukaran yang diinginkan dengan pasar sasaran. Dari uraian diatas dapat ditank
kesimpulan bahwa tugas manajer pemasaran, serta memahami kondisi pasar sasaran
vaitu melalui komunikasi dan promosi untuk mencapai tanggapan efektif yang

disesuaikan dengan sikap dan perilaku konsumen.
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2.6.3. Konsep Pemasaran Dengan Orientasi Pada Konsumen

Perusahaan yang sudah mengenal bahwa pemasaran merupakan faktor
penting untuk mencapi sukses usahanya akan mengetahui adanya falsafah baru yang
terlibat didalamnya atau yang lebih dikenal dengan konsep pemasaran (Marketing
Concept). Sebagai falsafah bisnis konsep pemasaran bertujuan memberikan kepuasan
terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen atau disebut dengan orientasi pada
konsumen (Oriented Consumer). Secara definitif konsep pemasaran ialah sebuah
falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen merupakan
syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan (Swasta dan
Handoko,1997:6).

Phillip Kotler menyatakan bahwa kunci untuk mencapal tujuan organisasi
adalah menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen dan target pasar dan
memberikan kepuasan yang didinginkannya lebih efektif dan efisien dibandingkan
para pesaing (Kotler1997:18).

Berdasarkan kosep pemasaran yang berorientasi pada konsumen maka
srtategi pemasaran harus didasarkan atas kebutuhan dan keinginan konsumen. Untuk
mencapal  tujuan tersebut, seharusnya perlu diperhatikan sikap dan perilaku
konsumen. Konsep pemasaran didalamnya terkandung tiga hal pokok, yakni:
orientasi pada konsumen, penyusunan kegiatan pemasaran secara terpadu, dan
kepuasan konsumen.

1. Orientasi pada konsumen
Hal-hal yang perlu diperhatikan bagi perusahaan yang berorientasi pada
konsumen antara lain:
(1) menentukan kebutuhan pokok dari pembeli yang akan dilayani dan dipenuhi;
(2) memilih kelompok pembeli tertentu sebagai sasaran dalam penjualannya;
(3) menentukan produk dan program pemasarannya;
(4) mengadakan penelitian terhadap konsumen untuk mengukur , menilai dan

menafsirkan keinginan, sikap serta tingkah laku mereka;

(5) menentukan dan melaksanakan strategi pemasaran vang baik.
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Penyusunan kegiatan pemasaran secara terpadu.

Keglatan pemasaran secara terpadu berarti bahwa setiap personil dan setiap
departemen dalam perusahaan ikut serta dalam usaha yang terkoordinir untuk
memberikan kepuasan konsumen, sehingga tujuan perusahaan dapat terealisir.
Hal lain yang juga periu mendapat perhatian adalah penyesuaian dan koordinasi
antara produk, harga, saluran distribusi dan promosi untuk menciptakan
hubungan pertukaran yang kuat dengan konsumen.

Kepuasan konsumen.

Berorientasi pada konsumen dengan tujuan memberikan kepuasan bagi
konsumen akan menjadi pasar bagi produk yang bersangkutan untuk masa
sckarang dan masa datang. Hal ini dapat terjadi karena konsumen merasa puas

akan produk atau pelayanan perusahaan

2.6.4. Tujuan Pokok Perbankan Dalam Lingkup Konsep Pemasaran

Tujuan pokok perbankan dalam lingkup konsep pemasaran dalam konsep

berorientas pada dua hal, meliputi pada nasabah dan orientasi pada perolehan laba.

1

2.

Orientast pada Nasabah

Suatu hal yang penting bagi pemasaran adalah produknya yang luas dan
pelayananya berorientasi pada nasabah . ini berarti bahwa pelayanan bank harus
dilihat dari kepuasan nasabah.

Orientasi pada Perolehan Laba.

Konsep pemasaran perbankan bukan hanya melakukan penjualan tetapi juga
melakukan kegiatan untuk memperoleh laba. Faktor penunjang apakah suatu
bank dalam jangka panjang akan mendapatkan laba adalah banyak sedikitnya
kepuasan nasabah yang dapat dipenuhi. Hal ini tidak berarti bahwa bank harus
berusaha memaksimalkan kepentingan bank (perusahaan) itu sendiri, tetapi bank

harus mendapatkan laba dengan cara memberikan kepuasan pada nasabahnya.
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2.7. Perilaku Konsumen Dan Strategi Pemasaran

Perusahaan yang ingin menggunakan konsep pemasaran untuk mencapai
tujuannya, akan menentukan strategi pemasaran yang didasarkan pada kebutuhan dan
keinginan konsumen. Strategi pemasaran merupakan suatu pemasarna yang terpadu
diciptakan untuk memuaskan konsumen. Strategi pemasaran terdiri dari unsur-unsur
pemasaran yang terpadu dan berkembang sejaian dengan perkembangan perusahaan
dan perubahan lingkungan dan pemasaraan serta perilaku konsumennya. Unsur-unsur
dari pemasaran terpadu terdiri dari produk, promosi, harga dan distribusi yang di
kenal dengan istilah 4P.

Pada dasarnya strategi pemasaran perusahaan meliputi dua strategi inti yaitu
strategi segmentasi pasar dan strategi marketing mix. Oleh karena itu Kegiatan pokok
perusahaan dalam strategi pemasaran adalah:

I. Pemilihan pasar-pasar yang akan dijadikan sasaran pemasaran

2. Menyusun kombinasi marketing mix yang tepat agar kebutuhan konsumen dapat
dipenuhi secara memuaskan.

2.7.1. Strategi Segmentasi Pasar

Tugas pokok manajemen pemasaran sangat erat hubungannya dengai
strategi segmentasi pasar. Segmentasi pasar dapat didefinisikan sebagai kegiatan
membagi-bagi pasar yang bersifat heterogen dari suatu produk kedalam satuan-satuan
pasar (segmen pasar) yang bersifat homogen (Swasta dan Irawan,1997:89).

Pada segmentasi pasar, perusahaan membagi pasarnya kedalam segmen-
segmen pasar tertentu dimana masing-masing segmen bersifat homogen.
Pengelompokan pasar kedalam segmen-segmen berdasarkan adanya perbedaan-
perbedaan dalam membeli, cara penggunaan barang, kebutuhan pemakai, motif
pembelian dan tujuan pembelian. Oleh karena itu, strategi segmentasi pasar harus
dimulai dengan mengenal dan memahami perilaku konsumen.

Dasar-dasar yang dapat dipakai dalam segmentasi pasar ini adalah:

1. Demografi, seperti; umur, kepadatan penduduk, jenis kelamin, agama, tingkat

pndidikan dan sebagainya;
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Sosiologis, seperti: kelompok budaya, kelas-kelas sosial dan sebagainya

(U9)

Psikologis dan psikografis, seperti: kepribadian, sikap, motif pembelian dan

sebagainya;

4. Tingkat penghasilan;

5. Geografis, seperti: kota, desa, daerah sejuk, daerah panas dan sebagainya.
Segmentasi pasar agar dapat berhasil dengan baik maka periu dipenuhi

beberapa syarat antara iain:

1. Adanya informasi-informasi sifat-sifat dari konsumen. Sejauh mana sifat-sifat

tersebut dapat diukur, misalnya pembelian yang didorong oleh pertimbangan-

pertimbangan ekonomi, kualitas, dan sebagainya;

2

Perusahaan harus dapat memusatkan usaha pemasaran secara efektif pada segmen

pasar yang dipilih;

(%]

Segmen yang luas dan cukup menguntungkan untuk melakukan kegiatan
pemasaran tersendiri.

Perusahaan dengan melalui segmentasi pasar akan dapat menyusun program
pemasaran untuk segmen dengan lebih cermat. Anggaran pemasaran dapat
dialokasikan sesuai dengan kebutuhan dari berbagai segmen dan perusahaan akan
lebih mudah mengetahui serta memahami perilaku konsumen sehingga dapat

menyesuaikan produk dan promosinya.

2.7.2. Strategi Marketing Mix

Marketing Mix didefinisikan oleh William J. Stanton sebagi kombinasi dari
empat variabel atau kegiatan yang merupakan inti dan sistem pemasaran perusahaan,
yakni: produk, struktur harga, kegiatan promosi, dan sistem distribusi (Swasta dan
Irawan, 1997:78). Tekanan utama dari marketing mix adalah pasar, karena pada
akhirnya produk tersebut dipakai sebagai dasar untuk menentukan macam produknya,
demikian pula keadaan pasar terhadap berbagai macam alternatif harga, promosi dan

distribusi. Perumusan kombinasi dari keempat variabel tersebut dalam suatu strategi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pemasaran yang sesuai dengan perilaku konsumennya, dapat mempengaruhi
tanggapan konsumen pada pasar tertentu.

Apabila dijumpai bahwa didalam kenyataannya perilaku konsumen pada
masing-masing segmen berbeda, maka perusahaan harus dapat merumuskan strategi
marketing mix yang berbeda pula sesuai dengan keadaan masing-masing segmen
pasar.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen perlu dipelajari
oleh manajemen sebagi kunci untuk merencanakan dan mengelola pemasara

perusahaan dalam lingkungan yang selalu berubah.

2.8. Hipotesis
Berdasarkan pokok permasalahan, teori dan hasil penelitian terdahulu, maka
dalam penelitian 1 diajukan dua hipotesis.
I. Variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga, dan pelayanan
berpengaruh  nyata secara simultan terhadap keputusan nasabah dalam

pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya LLumajang.

19

Variabel bebas yang paling kuat berpengaruh nyata terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya

Lumajang adalah variabel Pelayanan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

l‘;ﬂ%{!é{
[Il. METODOLOGI PERELI

3.1. Rumusan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, dimana penelitian
survei dianggap metode yang sesuai untuk jenis penelitian ini. Metode kuesioner
vang didukung dengan studi kepustakaan. Sedangkan jenis data yang digunakan

adalah data primer dan data sekunder untuk mendukung hasil penelitian.

3.2. Identifikasi Variabel

Berdasarkan perumusan masalah, hipotesis dan model analisis vang
digunakan, maka variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini
didentifikasi menjadi dua kelompok yaitu, variabel dependen (Y) adalah keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit dan variabel independen (X) terdiri atas empat
variabel yang dididentifikasi memiliki  pengaruh dan menjadi pertimbangan
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit, yaitu:

1. Prosedur kredit (X;)

o

Syarat pinjaman (X;)
Suku bunga (X3)

(S ]

4. Pelayanan (X4)

wn

Pengambilan Keputusan (Y)

3.3. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Penelitian ini diperlukan adanya definisi operasional agar dapat diperoleh
pengertian yang tepat dalam penggunaan variabel dependen dan independen, yang
diuraikan seperti uraikan berikut ini:
1. Keputusan nasabah dalam pengambilan kredit (Y) adalah perilaku atau pilihan
nasabah dalam mengambil kredit di PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya

Lumajang sesuai dengan dibutuhkan dan diinginkan. Indikator penilaian variabel

32
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(Consumer  Decision Proses), yang terdiri masalah. kebutuhan, pencarian
informasi dan evaluasi: alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku
evaluasi setelah pembelian. Item-item pertanyaan diukur menggunakan skala
Likert dengan skala 5, 4, 3, 2 dan 1. Variabel ini diukur dengan beberapa
indikator, yaitu:
a. Pertimbangan dalam pengambiian kredit;
b. Variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, sistem suku bunga dan peiayanan

yang memuaskan berpengaruh terhadap pengambilan kredit ;
¢. Keyakinan terhadap pengambilan kredit;
d. Keinginan untuk tetap menjadi nasabah PT. BPR Yuka Jaya LLumajang
Prosedur kredit- (X,) adalah langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
mengajukan kredit yang didalamnya menyangkut jangka waktu pengajuan kredit
sampai realisasi kredit. Item-item pernyataan diukur menggunakan skala Likert
dengan skala 5, 4, 3, 2 dan 1. Variabel ini di ukur dengan beberapa indikator
vaitu:
a. Prosedur administrasi kredit;
b. Jangka waktu pengajuan kredit;

Ketepatan realisasi kredit;
d. Jangka waktu pengembalian kredit.
Syarat pinjaman (X,) adalah sesuatu yang harus dipersiapkan sebelum
mengajukan pengambilan kredit. Item-item pernyataan diukur menggunakan
skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2 dan 1. Variabel ini diukur dengan beberapa
indikator yaitu:
.a. Keharusan jaminan kredit;
b. Besar/kecil jaminan kredit;
¢. Kemampuan nasabah;
d. Besar atau kecil perolehan kredit.
Suku bunga (X;) adalah jumlah uang yang dibayarkan sebagi imbalan/

penggunaan uang yang di pinjam oleh nasabah. Item-item pertanyaan yang diukur
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menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2 dan 1. Variabel ini diukur
dengan beberapa indikator

a. Pengetahuan tentang sistem suku bunga;

b. Persamaan dengan sistem bagi hasil;

¢. Keuntungan sistem suku bunga;

d. Keadilan dalam sistem suku bunga;

5. Pelayanan (X,) adalah sikap karyawan bank dalam memenuhi kebutuhan para
nasabah, yang secara tidak langsung bertindak sebagi konsultan yang akan
memberikan saran kepada nasabah sesuai dengan kebutuhannya. [tem-item
pertanyaan diukur menggunakan skala Likert dengan skla 5, 4, 3, 2 danl.
Variabel ini diukur dengan beberapa indikator vaitu :

a. Informasi kredit;
b. Penjelasan dari pihak bank;
¢. Pengaruh dari penjelasa oleh pihak bank;

d. Pelayanan karyawan terhadap nasabah.

3.4. Prosedur Pengumpulan Data
3.4.1. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
langsung dan responden (nasabah) dilapangan dengan menggunakan metode tertentu,
yang ditunjang dengan data sekunder yang berupa informasi — informasi tertulis yang

berkaitan dengan penelitian ini.

342, Sumber Data

Sumber data primer adalah obyek penelitian yakni resonden melalui
kuesioner. Data sekunder yang berupa sumber-sumber informasi yang menunjang
kelengkapan penelitian ini diperoleh melaiui bukti-bukti tulisan (dokumentast),
literatur-literatur, hasil penelitian terdahulu terutama yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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3.4.3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kuesioner dan metode studi kepustakaan.
1. Metode kuesioner, yaitu metode pengumpulan data dengan cara menggunakan
daftar pertanyaan yang disampaikan pada responde.
2. Metode kepustakaan, yaitu pengumpulan informasi melalui catatan-catatan,
dokumen-dokumen, dan literatur-literatur serta hasil penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3.5. Metede Sampling
3.5.1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan
diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah pada PT. BPR Yuka Jaya yang

mengambil kredit pada bulan Juni 2002-Juli 2003.

3.5.2. Metode Penarikan Sampel

Sampel merupakan bagian-bagian dari elemen-elemen populasi dari obyek
penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah pada PT. BPR Yuka Jaya
vang telah mengambil kredit dan melakukan transaksi pada bulan Juli 2003. Metode
penarikan sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik nonprobability
sampling, yaitu Accidental sampling dimana dalam teknik ini pengambilan sampel
tidak ditctapkan terlebih dahulu. Peneliti langsung mengumpulkan data-data dari unit
sampel yang ditemuinya setelah jumlahnya diperkirakan mencukupi pengumpulan
data akan dihentikan untuk selanjutnya diolah dan dianalisa (Soeratno dan
Lincolin,1995:110). Menurut Maholtra (1992:622) menyarankan agar ukuran sampel
yang digunakan hendaknya sebesar 4 atau 5 kali jumlah variabel yang dimasukan
dalam model. Karena itu jumlah sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 30

orang responden.
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3.6. Teknik Pengukuran Data

Pengukuran berfungsi untuk menjelaskan angka-angka pada suatu variabel
menurut metode tertentu. Pengukuran yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengukuran ordinal (bertingkat) dan skala yang digunakan adalah skala Likert
(Sugiono,1998:88). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, presepsi, perilaku
seseorang / kelompok ofang tentang fenomena sostal. Dalam penelitian ini telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya di scbut sebagi variabel
penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan scbagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan / pertnyataan. Jawaban
setiap item instrumen yang dapat menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka
Jawaban itu dapat di beri skor vaitu:

1. Jawaban sangat setuju memiliki bobot nilai 5

b. Jawaban setuju bobot nilai 4

¢. Jawaban kurang setuju memiliki bobot nilai 3

d. Jawaban tidak setuju memiliki bobot nilai 2

¢. Jawaban sangat tidak sctuju memiliki bobot nilai !

Teknik pengukuran data mentah (Raw data) adalah dengan menggunakan
skor komposit (gabungan), yaitu skor akhir merupakan penjumiahan dari skor setiap
item atau komponen dengan memperhitungkan besarnya bobot masing-masing

(Azwar,1997:100).

3.7.Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.7.1. Up Vahiditas _

Upi validitas data bertujuan untuk mengetahui sejauhmana validitas data
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Uji validitas data dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel (Santoso, 2001:280). Jika nilai r

hitung lebih besar dari r tabel korelasi pada derajat bebas (db) n-2 dengan tingkat
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signifikanst 5% maka pernyataan dinyatakan valid dan sebaliknya. Perhitungan
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 10.0 (Statistical Product and Service
Solutions).Hipotesis vang beriaku adalah sebagai berikut:
[. Ho:r=0,artinya tidak hubungan antara butir pertanyaan dengan skor total.
2. Ha:r#0, artinya ada hubungan antara butir pertanyaan dengan skor total.
3.7.2. Uy Rehabilitas

Uji rehabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauhmana suatu hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran ulang pada subyek yang sama.
dengan alat pengukur yang sama pula. Alat ukur yang dimaksud adalah kuesioner.
oleh sebab 1tu mnstrumen yang handal sering juga disebut konsisten atau stabil. Suatu
instrumen yang dianggap handal apabila koefisien reliabilitas (Thitung) lebih dart (ripe)
atau jika probabilitas (alpha) lebih dari 0.5 (Maholtra, 1996:27). Untuk menguyi
reliabilitas pada peneliian 1ni digunakan teknik analisis dengan formula Alpha

( ronbach dengan rumus sebagai berikut:

k- S N 1
r= 5 "‘l‘—'ij;’;

k-1 S0
Dimana:
r = korelasi keandalan alpha
k = mean kuadrat antara subyek
Y'Si* = mean kuadrat kesalahan
YSt° = varians total

Untuk mencari varnian total dan varians item digunakan rumus sebagai

berikut
ST
5= - =
n n
JKi  JKs

St* = =
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Dimana:
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs = jumlah kuadrat subjek

3.7. Metode Analisis Data
3.8.1. Analisis regresi Linier Berganda

Untuk  mengetahui  pengaruh  variabel-variabel ~ yang mempengaruhi
keputusan nasabah (prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga dan pelayanan)
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya
maka dalam penelitian im digunakan analisis regresi linier berganda.

Model tersebut dapat dirumuskan secara umum sebagai berikut:

y=p+BX +BX,+BX,+BX,..+ B X +¢

Keterangan:

Y = Keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
f = Konstanta

Bi = Kofisien regresi dari variabel X1

X1 = Sistem dan prosedur kredit

X2 = Syarat pinjaman

X3 = Suku bunga

X4 = Kenyamanan pelayanan

€ = Variabel pengganggu

Analisis regresi ini dilakukan sebagi uji statistik dalam rangka mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam pengambilan kredit.

Analisis ini diolah dengan bantuan SPSS versi 10.0

3.8.2. Analisis Determinasi Breganda
Analisis determainasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh

beberapa variabel independen (prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga,
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kenyaman pelayan ) terhadap variabel dependen . Untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel , formulasi yang digunakan (Dajan,1986:329)

S B EXRY AT+ XY B XY B XY
bei & =

R

keterangan:

R*= koefisien determinasi berganda

Bi,ba,biby... b, =koefisien regresi

X1,X5.X;5,X,... X, —variabel bebas

Y = keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
3.8.3. Analisis Determinasi parsial (rz)

Analisis determinasi parsial () digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh nyata variabel independen (prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga,
dan pelayanan yang memuaskan) terhadap variabel dependen (keputusan
pengambilan kredit) secara parsial. Untuk mengetahui besarnya pengaruh beberapa
variabel dependen secara parsial, formulasi yang digunakan sebagai berikut
(Supranto, 1993:289).

a. Untuk mencari koefisien determinasi secara parsial antara proseur kredit

(X,) terhadap keputusan pengambilan kredit (Y).

b.  Untuk mencari koefisien determinasi secara parsial antara syart pinjaman
(X7) terhadap keputusan pengambilan kredit (Y)

Sy

> x2y?

Y Fom s
V

(ST

¢. Untuk mencari koefisien determinasi secara parsial antara sistem suku
A bunga (X3) terhadap keputusan pengambilan kredit (Y).
S XY

PRy e
TAE
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d. Untuk mencari koefisien determinasi secara parsial antara pelayanan
(X4) terhadap keputusan pengambilan kredit (Y).
XY
Jzxir?

3.8.4. Uji Hipotesis

XY =

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat pada model
yang telah dikembangkan tersebut. Uji hipotesis yang dilakukan adalah dengan uji F
dan uji t.

I. UjiF
Digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan dari variabel independen
secara keseluruhan / serentak (X)) dengan variabel dependen (Y) mempunyai

pengaruh yang berarti /tidak . Adapun formulasinya adalah (J supranto,1993:163):

R’
R, (k-1)
1-R?
(n-k)
keterangan:

F = pengujian serentak

R*= koefisien determinasi

k = variabel minimal

n = ukuran sampel minimal

Hipotesis:

[ H,: Bj =0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap Y
2. H,: Bj # 0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap Y
Kriteria pengujian

1. H, diterima apabila F hiung < F tabel

. H, ditolak apabila F hitung > F tabel
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Uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel
independen yang lain konstan

Y=

Sby

keterangan:
t = nilai pengujian
bj = by, by, bs, by
Bj = nilai sesuai dengan H,
Sbj =standart error dari b, b, bs, by
Hipotesis :
. H, : Bj =0, berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap Y
2. H,: By # 0, berarti ada pengaruh variabel X terhadap Y
Kriteria pengujian :
1. H,diterima apabila t hitung < t tabel

2. H,ditolak apabila t hiwung > t wabel

3.8.5. Uji asumsi Klasik

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.
Hasil model regresi linter berganda yang diperoleh kemudian diuji apakah sudah
sesual dengan standart. Langkah pengolahan data selanjutnya adalah dilakukan
pendugaan parameter sesuai dengan model yang telah dikembangkan. Adapun
metode pendugaan yang dilakukan adalah BLUE (Best Linier Unbiased Estimator)
atau parameter estimasinya tidak bias. Metode ini mempunyai kriteria bahwa
pengamatan harus mewakili variansi minimum, konsisten dan efisiensi. Asumsi
BLUE vyang harus dipenuhi antara lain : Homokedastisitas, tidak ada

multikolinearitas dan tidak ada autokorelasi. Agar memenuhi asumsi BLUE tersebut,
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maka penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas, heterokedastisitas dan
autokorelasi.
a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti terjadi interkorelasi antara variabel independen
yang menunjukan adanya lebih dari satu hubungan linier yang signifikan. Apabila
koefisien korelasi variabel yang bersangkutan nilainya terletak diluar batas-batas
penerimaan  (critical value) maka koefisien korelasi bermakna dan terjadi
multikolinearitas. Apabila koefisien korelasi terletak didalam batas-batas penerimaan
maka koefisien korelasinya tidak bermakna dan terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil analisis Collinearity Statistic diketahui bahwa akan terjadi
multikolincaritas jika besar nilai VIF (Variance Inflaction I<actor) lebih besar dari 4
atau 5, sebaliknya jika nilai VIF lebih kecil dari 4 atu 5 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Hines dan Douglas, 1991:20). Nilai VIF ini dapat dilihat dengan
bantuan program SPSS versi 10.0.

b. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas berarti varians variabel dalam model tidak sama, sehingga
estimator yang diperoleh tidak efisien. Hal tersebut disebabkan varians yang tidak
minimum untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan pengujian korelasi rank spearman (Supranto, 1993:337,) yakni:

6% D’
A % _[ninz - /)}J
keterangan :
1, = koefisien korelasi spearman
D = perbedaan peringkat
n = banyaknya sampel
Menurut Algifari (1997:76), tingkat signifikan r, dapat diketahui dengan uji t

dengan rumus :
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Apabila nilai t yang dihitung melebihi nilai t yang kritis (critical t value) dari
tabel t, dapat menerima hipotesis bahwa ada heterokedastisitas dan apabila tidak kita
menolak hipotesis.

c. Uji korelasi diri (Awtoccorelation)

Asumsi lain yang penting adalah bentuk nilai-nilai redidual dari pengamatan
yang satu bersifat bebas (tidak berkorelasi) dengan periode pengamatan yang lain.
Korelasi ini berkaitan dengan hubungan diantara nilai-nilai yang berurutan dari
variabel yang sama. Pengujian yang dipergunakan disini adalah uji Durbin Watson
untuk mendeteksi adanya korelasi dari dalam setiap model. Formulasi yang

digunakan sebagai berikut(Supranto,1989:309):
Z (""i g ei—l)
2.
i=2

d

keterangan:
n = besarnya sampel
1 = banyaknya variabel bebas
Menurut Supranto (1993:309) pengujian terhadap adanya autokorelasi dakem
model dapat digunakan kriteria sebagai berikut:
I. Jika ada korelasi serial yang positif (o<p<l), d akan cenderung
mempunyai nilai kecil sehingga:
d<d, = H, ditolak, ada korelasi serial (autokorelasi)
d >d, = H, diterima , tidak ada korelasi

d;<d<d, = Hasil pengujian tidak dapat disimpulkan

o

Jika ada korelasi serial negatif F digunakan (4-d) sebagai pengganti d,
sehingga:

(4-d)<d,= H, ditolak , ada autokorelasi negatif
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(4-d)>d, = H, diterima, tidak ada autokorelasi negatif
dy<4-d,d, = Hasil pengujian tidak dapat disimpulkan
Dimana,
d, = nilai _d batas atas (uppur bound)
d; = Nilai d bats bawah (lower bound)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti
4.1.1 Sejarah singkat Perusahaan

PT . Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya ini didirikan pada tanggal 24 April
1989 berdasarkan akte notaris No. 92 dari notaris Andi Hermawan SH. Ijin usaha
Bank Perkreditan RakyatYuka Jaya berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.
216/KM/3/90 dan mempunyai modal dasar Rp.150.000.000 sedang modal yang
disetor Rp.100.000.000.
Pemegang sahamnya terdiri atas :
1. Hariyadi Rp. 70.000.000 terdiri atas 70 lembar saham
2. Lidi Santoso Rp. 30.000.000 terdiri atas 30 lembar saham

Setelah berjalan kurang lebih 7 tahun PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka
Jaya diambil alih kepemilikannya oleh managemen baru pada tanggal 2 pebruari 1996
berdasarkan akte notaris No.18 Emma Susanti SH. Setelah diambil alih
kepemilikannya oleh managemen baru, komposisi modal terdiri atas modal dasar Rp.
800.000.000 modal setor Rp. 500.000.000 terbagi atas : I
1. Sukadiyono, sebesar Rp. 200.000.000 yang terdiri atas 200 lembar saham
2. Nanik Mardianingsih, sebesara Rp. 150.000.000 yang terdiri atas 150 lembar

saham

(US]

Edi santoso, sebesar Rp. 100.000.000 yang terdiri atas 100 lembar saham
4. Tjioe Ke Nieng alias Nindra Hariyono, sebesar 50.000.000 yang terdiri atas 50
lembar saham
PT. Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya didirikan dengan mempunyai tujuan
antara lain :
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi terutama masyarakat golongan ekonomi
lemah;

2. Meningkatkan pendapatan ekonomi perkapita ;

45
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3. Menambah lapangan kerja diwilayah kerja Bnak Perkreditan rakyat Yuka Jaya;
4. Mengurangi urbanisasi

PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya terletak diwilayah yang strategis
yaitu di JI. Raya No. 67 Pasirian —Lumajang. PT. BPR ini diarahkan untuk dapat
memenuhi kebutuhan akan jasa-jasa perbankan bagi masyarakat pedesaan ,
menunjang pengembangan ekonomi diwilayah kerja Bank dalam kegiatan
operasionalnya . BPR Yuka Jaya dituntut untuk selalu meningkatkan prestasi dan
kemampuanya dalam menarik nasabah khususnya diwilayah pedesaan. Sebagai salah
satu lembaga keuangan perbankan , BPR Yuka Jaya mempunyai kedudukan yang
sama dengan Bank-Bank lainnya yang sekaligus memiliki kewajiban yang sama
dalam mengembangkan kebijaksanaan moneter pemerintah.
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahan

Setiap perusahaan yang ingin berkembang, baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil memerlukan adanya suatu pengorganisasian yang baik dalam
mengelola perusahaan. Halini bertujuan agar tujuan perusahaan yang ditetapkan
sebelumnya dapat tercapai. Bagan struktur organisasi dapat diketahui apa yang
hendak dicapai oleh masing-masing bagian dalam menuju suatu ‘tujuan. Selain itu
juga dapat diketahui tugas, tanggung jawab, jenjang dan hubungan masing-masing
bagian. Kerjasama yang baik dan serasi antar bagian akan menunjang kelancaran
kerja dan menghindarai persoalan diwaktu yang akan datang. Secara sistematis
struktur organisasi PT. Bank Perkreditran Rakyat Yuka Jaya dapat dilihat seperti pada
gambar 4.1.
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Markerting Kredit . Personalia
Funding and Administrasi ACC‘?”"""% Umum & Tabunggn & Teller
Landing Officer Officer Sekretariatan Deposito
Officer
Pramubakti

Ganbar 4.1: Bagan Struktur Organisasi PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka

Jaya Pasirian — Lumajang

Sumber Data : PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya Pasirian — lumajang
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Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian pada PT . Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya , antara lain:
I. RUPS, memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a. Menetapkan garis-garis besar kebijaksanaan perusahaan
b.  Mengangkat dan memberhentikan dewan komisaris
2. Dewan Komisaris, memiliki tugas dan tanggung sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan
b. Memberikan laporan secara periodik kepada Bank Indonesia
¢. Memeriksa Laporan Keuangan yang disampaikan oleh direktur
d. Memberikan tugas-tugas operasional pada direktur sebagai bawahan
langsung
e. Mengawasi dan memberi penilaian kerja karyawan
3. Direktur, memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a. Memimpin, membina serta mengembangkan perusahaan
b. Memberikan tugas, memeriksa serta mengawasi pekerjaan seluruh bawahan
¢. Memberikan bimbingan & pembinaan terhadap seluruh bawahan
d. Memeriksa kebenaran pembuatan serta ketetapan waktu pengiriman semua
laporan yang harus disampaikan ke Bank Indonesia & Komisaris
¢. Pengambil keputusan mengenai jenis kredit yang dikeluarkan sesuai dengan
wewenag yang telah diputuskan dalam rapat dewan direksi;
4. Marketing Funding & Landing Officer, miliki tugas dan tanggung jawab:
a. Memasarkan produk-produk perusahan
b. Mencari sumber dana demi kelangsungan perusahaan yaitu fungsi sebagai
funding ( pengumpul dana)
¢. Mengadakan evaluasi terhadap calon nasabah
d. Memproses kelengkapan persyaratan calon nasabah
¢. Mengusulkan calon debitir pada direktur utama
f.  Mencari calon debitor untuk melepas dana yaitu sebagi fungsi landing

g Mengadakan penagihan terhadap kredit yang kurang lancar
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5. Credit Administration Officer, memiliki tugas dan tanggung jawab:

a.

Memproses - permohonan kredit yang telah mendapatkan persetujuan dari
marketing & atau di RUPS

Membukukan realisasi kredit & pembayaran angsuran ke dalam kartu
pinjaman masing-masing & buku register setiap hari

Membuat laporan tentang jumlah kredit yang diberikan kepada bagian AOF
setiap hari maupun pada akhir bulan, demikian juga melaporkan tentang
Jumlah pendapatan bunga

Mengadakan pengawasan atas kredit & memberitahukan pada marketing

untuk menagih bila debitur belum membayar

6. Accounting Officer, memiliki tugas dan tanggung jawab:

a.

Memposting slippemasukan pengeluaran kas dari transaksi harian yang
dilaksanakan bagian kasir , administrasi kredit, umum, tabungan dan deposito
Menyusun laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan R/L setiap hari
Membuat laporan untuk dkirim di BI & komisaris setiap akhir bulan, triwulan
maupun akhir tahun

Membuat analisa Ratio Keuangan

Bertanggung jawab penuh atas kebenaran pembuatan serat kelengkapan data
pembukuan

Membendel semua slip & laporan sebagi arsip & memberikan apabila ada

pemerikasaan baik oleh BI maupun Komisaris

7. Personalia, Umum, Kesekretariatan, memiliki tugas dan tanggung jawab:

a.
b.

C.

Bertanggung jawab terhadap barang —barang inventaris & persediaan kantor
Bertanggung jawab terhadap pembayaran pajak

Bertanggung jawab terhada pembayaran gaji, uang makan & tunjangan yang
lain

Menyediakan kebutuhan & memelihara barang —barang kebutuhan
perusahaan

Membuat surat keluar dan mencatat setiap surat masuk

4
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f. Mendokumentasikan arsip-arsip mengenai peraturan perusahaan, perbankan,
file-file karyawan
8. Tabungan dan Deposito, memiliki tugas dan tanggung jawab
a. Bertugas membuka setoran yang berupa tabungan maupun deposito baik
nasabah yang datang sendiri kekantor Mmaupun tabungan / deposito yang

disetor oleh marketing

b.  Menghitung bunga tabungan pada akhir bulan
¢. Memberikan bunga deposito & mencairkan deposito apabila jatuh tempo
d.  Memotong pajak atas bunga tabungan /bunga deposito

o

Bertanggung jawab atas segala pencatatan tabungan & deposito dan
penyimpanan file
9. Kasir ,memiliki tugas dan tanggung jawab:
a. Bertanggung jawab penuh terhadap jumlah uang tunai yang ada setelah
adanya penerimaan dan pembayaran
b.  Bersama Direktur Utama membuka dan menyimpan uang tunai pada brankas
¢. Membuat laporan mutasi ke kas harian pada akhir jam kerja
d. Melaksanakan penerimaan & mengadakan pembayaran déngan bukti-bukti
yang telah ditentukan
4.1.3. Karateristik Responden

Bagian ini akan diuraikan mengenai hasil analisis yang diperoleh dari
Jawaban-jawaban kuesioner yang telah dibagi kepada responden. Hasil analisis inj
merupakan deskripsi atau gambaran dari suatu keadaan yang ingin diketahui
selanjutnya. Hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi
pemasaran yang lebih berorientasi pada konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terlebih dahuly
dikemukakan gambaran dari hasil proses pengumpulan data. Data diperoleh dari hasil
kuesioner yang disebarkan pada responden, dalam hal ini adalah nasabah PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya yang telah mengambil kredit pada bulan Juni 2002-Juli

2003, dan melakukan transaks;i pada bulan juli 2003. Nasabah yang mengambil kredit
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pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebagian besar merupakan pengusaha
kecil yang bergerak pada berbagai jenis uasaha kecil mandiri (UKM). Minat yang
besar untuk mengambil kredit pada BPR ini diidentifikasi bahwa suku bunga yang
diberikan oleh pihak bank dirasakan cukup ringan bagi para nasabah. Teknik
pengambilan sampel dalam peneletian ini digunakan teknik accidental sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dimana besar sampel yang akan diambil tidak ditetapkan
terlebih dahulu.

Penelitian ini menyebarkan sebanyak 30 kuesioner pada 30 responden.
Jawaban-jawaban dari kuesioner tersebut akan digunakan untuk menganalisis
karateristik nasabah BPR Yuka Jaya yang mengambil kredit, penilaian nasabah
terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit, sehingga dari informasi tersebut dapat diketahui mengenai pasar
potensial (nasabah PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya) dibedakan menurut
tingkat pendidikan, pekerjaan , usia.

1. Karateristik responden berdasarkan tingkat pendidikan.
Variabel pendidikan merupakan variabel sosial yang berpengaruh terhadap
penggunna jasa lembaga perbankan. Tingkat pendidikan ini mempengaruhi
pandangan seseorang terhadap pengambilan kredit baik dipandang dari sudut
normalitas ataupun dari sudut manfaat. Rekapitulasi karateristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan disajikan dalam tabel 4.1
Tabel 4.1: Rekapitulasi responden berdasarkan tingkat pendidikan

Keterangan Jumlah Responden Prosentase (%)
Lulus SD 5 16,67
Lulus SLTP 8 26,67
Lulus SLTA 11 36,67
Lulus SARJANA 6 20
Total 30 100

Sumber Data : Data primer diolah
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Berdasarkan pendidikan dari 30 responden yang diteliti diketahui terbanyak
adalah lulusan SLTA sebanyak 11 responden (36,67%), diikuti lulusan SLTP 8
orang responden (26,67%), dan lulusan Sarjana 6 orang responden (20%).
Sedangkan lulusan SD sebanyak 5 orang responden (16,67%)

Karateristik responden berdasarkan usia.

Faktor usia merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
memberikan pelayanan terhadap nasabah. Hal ini dikarenakan setiap jenjang usia
mempunyai kecenderungan relatif berbeda . Komposisis usia yang beraneka
ragam membawa kepada keanckaragaman perilaku masing-masing komposisi
tersebut. Komposisi usia juga menentukan selera dari nasabah serta bentuk
pelayanan yang diharapkan. Rekapitulasi karateristik responden berdasarkan usia
disajikan dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2. rekapitulasi karateristik Responden berdasarkan usia

Keteran gzih“ T Jumlah Prosentase
. 25-29 tahun 3 10
30-34 tahun 6 20
35-39 tahun 10 "5
40-44 tahun 5) 16,67
45-49 tahun 3 10
50-54 tahun % 6,67
55-59 tahun 1 3,3
total 30 100

Sumber Data : data priméf‘ai-olah
Berdasarkan tabel diatas usia responden yang diteliti diketahui paling banyak
berusia antara 35-39 tahun, 10 responden (33,3%), kemudian diikuti oleh usia
antara 30-34 tahun sebanyak 6 responden (20%), sedangkan yang berusia 40-44
tahun hanya terdiri dari 5 orang responden (16,67%) untuk responden yang

berusia antara 25-29 tahun dan 45-49 tahun masing-masing berjumlah 3 orang
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responden (10%) , responden yang berusia antara 50-54 tahun yang berjumlah 2
orang (6,67%), dan responden yang memiliki jumlah prosentase terkecil adalah
responden yang berusia antara 55-59 tahun yang berjumlah 1 orang (3;3%).
3. Karateristik responden berdasarkan jenis pekerjaan.

Jenis pekerjaan merupakan faktor yang mempunyai peranan dalam melihat
kondisisu ekonomi responden secara umum, karena jenis pekerjaan ini akan
mencerminkan status ekonomi seseorang. Seseorang yang mempunyai pekerjaan
dan berpenghasilan tetap memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
mengambil kredit jika dibandingkan dengan seseorang yang mempunyai
pekerjaan dengan penghasilan yang tidak tetap. Pembagian nasabah berdasarkan
status pekerjaan dimaksudkan untuk menentukan penggunaan kredit tersebut
oleh nasabah dan sumber-sumber dana yang digunakan oleh nasabah untuk
membayar kredit tersebut. Rekapitulasi nasabah berdasarkan jemis pekerjaan
disajikan dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3: Rekapitulasi responden berdasarkan jenis pekerjaan

i Keterangan Jumlah Prosentase (%)
Peg. Negeri Sipil 4 133
Pegawai Swasta 9 30 s
Wiraswasta 17 56,67
Total 30 100

Sumber Data: Data primer diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan yang paling
banyak adalah wiraswasta yakni berjumiah 17 orang responden (56,67%),
kemudian berikutnya adalah jenis pekerjaan pegawai negeri swasta menempati
urutan kedua dengan jumlah 9 responden (30%). Dan urutan yang terakhir adalah

jenis pekerjaan sebagat pegawati negeri sipil yang berjumlah 4 responden (20%).
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Tabel 4 4 Rekapitulasi data Mmentah (Raw Datg

Pernya taan g::;gjit
l.\\{/an\'abel Prosedyr IQMT( (\X\,-)\ B ey
A Prosedyr adminjsgryg; kredit 19
b. Jangky wakty Pengajuan kreg;, %
C. Ketepatan realisag; krediy 15
d Jangk, wakty Pengembajga, kredit 24
|
s Variabe] Syarat pip Jaman 2. 7 S ‘\\7\
;) a. Seharusap Jaminap kredi /
/ b. Besar keciljaminan kredit / | 28
| C. Kemampu nasabgh
| ~Besar kecijj

angan dajap,
Pengambiia, kred

Keyakinan u
kredit

ntuk Mmengampj;)
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{,,_ : Sangat
Pernyataan o Setuju Sy Tt Tidak
Setuju Setuju | Setuju Setuju
4. Variabel pelayanan (X,)
a. Informasi kredit 20 10
b. Penjelasasan dari pihak bank 11 19
c. Pengaruh dari penjelasan oleh
pihak bank 13 17
d. Pelayanan karyawan bank
terhadap nasabah 13 17
5. Variabel keputusan nasabah (Xs)
a. Pertimbangan dalam
pengambilan kredit 26 4
b. Variabel yang berpengaruh
termasuk pertimbangan dalam
pengambilan kredit 14 16
¢. Keyakinan untuk mengambil
kredit 27 3
d. Keinginan untuk  menjadi
nasabah PT. BPR Yuka Jaya di
akan datang 6 24

Sumber Data : Lampiran 1
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4.2 Uji Validitas dan Realibilitasss
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan alat ukur dalam suatu
penelitian. Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan memiliki error pengukuran
yang kecil, artinya skor setiap subyek yang diperoleh oleh alat ukur tersebut tidak
Jauh berbeda dengan skor yang sebenamya Secara keseluruhan alat tes yang
bersangkutan akan menghasilkan varians error yang kecil pula.

Suatu alat ukur dikatakan layak /valid digunakan sebagi alat pengumpul data
apabila mempunyai koefisien validitas (r mung) l€bih besar dari r e korelasi pada
derajat bebas (db) n-2 (Santoso, 2001:280).Hasil perhitungan dengan menggunakan
SPSS10.0 diperoleh hasil masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian
ini mempunyai koefisien validitas (r hiung) 1€b1h besar dari r o korelasi pada derajat
bebas (db) n-2.

Pada tabel 4.5 terlihat bahwa koefisien korelasi untuk seluruh indikator yang
digunakan dalam variabel X; mempunyai koefisien validitas (T huung) lebih besar dari r
ubel Korelasi pada derajat bebas (db) n-2, dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai
I whel S€besar 0,361 .Indikator-indikator tersebut layak atau valid digunakan sebagi alat
pengumpul data.

Tabel 4.5: Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X1

Variabel Koefisien Korelasi Keterangan
y: IDKT | 0,7853 & -/ holid
; IDKT 2 0,5683 1 Valid
7 IDKT 3 0.7572 Valid
I IDKT 4 0,5783 Valid
E X1 (total) 1,000

Sumber data : Lampiran 3
Tabel 4.6 menunjukan bahwa masing-masing indikator yang digunakan

dalan variabel X, mempunyai koefisien validitas (r hiung) lebih besar dari 1 e
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korelasi pada derajat bebas (db) n-2. hasil perhitungan diketahui bahwa nilai r tabel
sebesar 0,361 . Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel X, ini layak atau
vahd digunakan sebagai pengumpul data.

Tabel 4.6 : Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X2

Variabel Koefisien Korelasi J Keterangan
Lf IDKT 1 0,5538 Valid
B e \,
R g e | el o]
ﬁ ST 03911 ! Valid 3
| X 1 W Pl N el

Sunibgr :jgla“Ldn;;;r;n 3

Tabel 4.7 menunjukan bahwa masing-masing indikator vang digunakan
dalam variabel X, mempunval koefisien validitas (T hinng) lebih besar dari r iabel
korelasi pada derajat bebas (db) n-2. hasil perhitungan diketahui bahwa nilaj r ]
sebesar 0361 . Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel X; ini layak atau
valid digunakan sebagai pengumpul data.

Tabel 4.7 : Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X3

. \‘/:ﬂab%cl_‘*hq  Koefisien Korelasi Keterangan

L DT BT e
B IDKT 2NE S o S
IDKT 3 0,6261 Valid j
IDKT 4 0,4891 Valid
TN e V"B AT

Suber data : Lampiran 3
Tabel 4.8 menunjukan bahwa masing-masing indikator yang digunakan
dalam variabel X4 mempunyai nilai koefisien validitas (T hiwng) lebih besar dari 1 e

korelasi pada derajat bebas (db) n-2, hasil perhitungan diketahui bahwa nilai r tabel
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sebesar 0,361 Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel X, ini layak atau
valid digunakan sebagai pengumpul data.

Tabel 4.8 : Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X4

Variabel Koefisien Korelasi Keterangan
IDKTI 0,4797 Valid
IDKT 2 0,7021 Valid
IDKT 3 0,7478 Valid
IDKT 4 0,8334 Valid
i ‘"X4> (total) 1,00()“-77 Bage- AﬁT— R g SR

Suber data :Lampiran 3

Tabel 4.9 menunjukan bahwa masing-masing indikator yang digunakan
dalam vaniabel Y mempunyai nilai koefisien validitas (r mune) 1€bih besar dan 1 p
korelasi pada derajat bebas (db) n-2, hasil perhitungan diketahui bahwa nilai r ype
sebesar 0,361. Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel Y ini layak atau
valid digunakan sebagai pengumpul data.

Tabel 4.9: Rekapitulasi hasil Uji validitas variabel Y

| Variabel Koefisien Korelasi | Keterangan
; &\ IpETY 0,4747 Co o Wal -
IDKT 2 0,4857 Valid
B IDKT 3 0,3919 Valid
S \IDET# 0,4542 Valid
Y (total) 1,000

Sumber data :LLampiran 3
4.2.2 Uj Reliabilitas

Uji reliabilitas yang digunakan dalam analisis adalah uji reliabilitas dengan
metode Cronbach Alpha. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan
instrumen (alat ukur) yang digunakan dalam suatu penelitian. Uji reliabilitas dalam

penelitian ini menghasilkan reliabilitas internal karena instrumen yang digunakan
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hanya dari variabel yang diteliti. Suatu instrumen yang dianggap andal apabila
koefisien reliabilitas (r hiung) [€DTh dari r e atau jika nilai probabilitas (alpha) lebih
dari 0,5 (Maholtra,1996 dalam Suratman ,2001:27). Sebagaimana terlihat pada tabel
4.10.

Tabel 4.10 : Rekapitulasi Data Alpha masing-masing item

No { Item Alpha (o) Keterangan

1 i Y 0,6384 Andal

2. | X1 0,8118 Andal

3 X2 0,6308 Andal

4, X3 0,7475 Andal
5.4 et | 0,8480 Andal

Sumber data : Lampiran 3

Hal ini berarti masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini andal karena hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 10.0 diperoleh nilai
alpha (o) lebih dari 0,5.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nyata variabel prosedur
kredit (X,), syarat pinjaman (X,), sistem suku bunga (X;) dan pelayanan (X,)
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Jaya. Model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel l Koefisien T hitung T tabel R?
l Regresi
Constraint 0,184 0,086 2,048

X1 0,239 3,537 2,048 U377
X2 0,233 2,130 2,048 0,392
X3 0,376 4,867 2,048 0,698
X4 0,160 el 235 2,048 0,408
Adjusted R Square = 0,733 Fhitung = 20,952

Multiple R = 0,87 F tabel = 2,68
Sig = 0,000

Sumber data : Lampiran 2

Berdasarkan analisis pada tabel 4.11 maka persamaan regresi linier berganda

vang diperoleh adalah sebagai berikut :

X

_I\)

(U]

nilal konstanta 0,184, menyatakan bahwa jika tidak ada variabel prosedur kredit
(X1), syarat pinjaman(X), sistem suku bunga(X3), dan pelayanan (X,) maka nilai
Y atau keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Jaya adalah sebesar 0,184 atau berarti bahwa jika tidak ada variabel
prosedur kredit, syarat pinjaman, sistem suku bunga dan pelayanan, maka tidak
ada keputusan nasabah untuk mengambil kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Jaya.

Koefisien regresi X,=0,239, bernilai positif berarti jika terjadi kenaikan pada
prosedur kredit sebesar satu satuan maka akan menaikan keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya sebesar
23,9 satuan, dengan asumsi variabel syarat pinjaman (X5), suku bunga (X3) dan
pelayanan (X;) tetap atau konstan.

Koefisien regresi X, =0,233, bernilai positif berarti jika terjadi kenaikan pada

syarat pinjaman scbesar satu satuan maka akan menaikkan keputusan nasabah
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dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya sebesar
23,3 satuan , dengan asumsi variabel suku bunga (X3) dan pelayanan (X;) tetap
atau konstan.

4. Koefisien regresi X3 = 0,376, bernilai positif berarti jika terjadi kenaikan pada
suku bunga sebesar satu satuan maka akan menaikan keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank perkreditan rakyat Yuka Jaya sebesar 37,6
satuan, dengan asumsi variabel pelayanan (X4) tetap atau konstan

5. Koclisien regresi X, = 0,162, bernilai positif berarti jika terjadi kenaikan pada
pelayanan sebesar satu satuan maka akan menaikan keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya Sebesar 16,2
satuan, dengan asumsi variabel prosedur kredit (X,), syarat pinjaman (X;), sistem

suku bunga (X3) tetap atau konstan.

4.4 Analisis Koefisien Determinasi
4.4.1 Analisis Koefisien Determinasi berganda

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel prosedur kredit, syarat
pinjaman, suku bunga, dan pelayanan terhadap keputusan' nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya dapat dilakukan Uji
I dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan sebesar 5%. Hasil
perhitungan pada tabel 4.11 menunjukan bahwa F piung sebesar 20,952 berada pada
daerah penolakan H, yang berarti menunjukan bahwa secara serentak variabel
X1,X2,X3,X4 berpengaruh nyata terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya . hal ini dapat dilihat pada
gambar 4.1.
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Dacrah terima 11
Daerah tolak Hy € 0

-F(a)=-2.68 F(/2)=2,68 Fhitung=20,952

Gambar 4.1: Kurva normal uji F

Koefisien determinasi bcrganda(Rz) sebesar 0,733 (dalam print out SPSS
ditunjukan oleh nilai adjusted R square) menunjukan besarnya proporsi yang
diberikan oleh variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga, dan pelayanan
secara bersama-sama terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya . R” sebesar 0,733, ini menunjukan bahwa secara
bersama-sama variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen sebesar
73,3% dan sisanya 26,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel-
variabel yang diteliti.
4.4.2 Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen maka digunakan uji t, dari hasil perhitungan pada lampiran 2 maka
dapat disajikan pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji t terhadap Keputusan nasabah dalam pengambilan
Kredit pada PT. Bank Prekreditan Rakyat Yuka Jaya

| Variabel Independen T nibasg T tabel R*
Prosedur kredit (X,) S8 2.048 0,577
Syarat pinjaman (X;) 2,130 2,048 0,392
Suku bunga (X3) 4,867 2,048 0,698
Pelayanan (X4) 2,235 2,048 0,408

Pengaruh masing-masing variabel independen (prosedur kredit, syarat

pinjaman, suku bunga, dan pelayanan) terhadap variabel dependen (keputusan
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nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya)

dapat dijelaskan pada penjelasan berikut ini.

I. Pengaruh variabel prosedur kredit (X1) terhadap keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya.
Koefisien regresi prosedur kredit sebesar 0,239 berarti apabila prosedur kredit
semakin mudah maka keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank perkreditan rakyat Yuka Jaya akan mengalami peningkatan. Besarnya
koefisien determinasi parsial (r’) variabel prosedur kredit terhadap keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan rakyat Yuka Jaya
sebesar 0,577 atau presentase besarnya pengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Prekreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar
57,7%. Hasil uji t diperoleh t hitung S€besar 3,537 sedang t pe dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan 5% (uji dua sisi) diketahui
nilainya sebesar 2,048. Halini berarti t hitng > t abel, Signifikasi 0,002 dibawah
0,05 sehingga koefisien determinasi diatas dapat diterima. Pada pengujian ini
menggunakan uji dua arah sehingga t hitung ada pada daerah penolakan (Ho
ditolak) berarti prosedur kredit secara parsial berpengaruh secara nyata terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.2.

Daerah tolak Ho Daerah terima Ho

-to/2=-2,048 t0/2=2,048  Fpijuung=3,357

Gambar 4.2; kurva normal uji-t dua arah variabel prosedur kredit (X1) dengan a=0,05
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Pengaruh variabel syarat pinjaman (X;) terhadap keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya.

Kocfisicn regresi variabel syarat pinjaman sebesar 0,233 berarti apabila variabel
syarat pinjaman yang ditctapkan lebih ringan maka hal ini akan menyebabkan
peningkatan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya . Besarnya koefisien Determinasi parsial (r°)
variabel syarat pinjaman terhadap keputrusan nasabah dalam pengambilan kredit
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat-Yuka Jaya sebesar 0,392 atau presentasi
pengaruh terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 39,2%. Hasil uji t diperoleh t piiun, sebesar
2,130 sedang t e dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat
kesalahan 5%(uji dua sisi) diketahui nilainya sebesar 2,048. Kriteria pengujian
adalah H, ditolak apabila t hiwng > t wbel @tau —t hiwng < -t whel. Hasil perhitungan
menunjukan bahwa t piwng (2,130) > t e (2,048), maka Hy ditolak. Signifikansi
0,0043 dibawah 0,05 sehingga koefisien determinasi diatas diterima. Pada
pengujian ini menggunakan uji dua arah sehingga t nwn, ada pada daerah
penolakan (Hy ditolak) berarti variabel syarat pinjaman secara barsial berpengaru
nyata terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat yuka Jaya. Halini dapat dilihat pada gambar 4.3.

Daerah tolak Ho Daerah terima Ho

-to/2=-2,048 t0/2=2,048  thitung=2,130
Gambar 4.3: kurva normal uji-t dua arah variabel syarat pinjaman(X2)

Dengan a=0,05
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3. Pengaruh variabel suku bunga (X3;) terhadap keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya.
Koefesien regresi variabel suku bunga sebesar 0,376 berarti apabila variabel suku
bunga yang ditetapkan cukup ringan maka hal ini akan menyebabkan
peningkatan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT>
Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya . Besarnya koefisien determinasi parsial (r°)
variabel suku bunga terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada
PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 0,698 atau presentase pengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan rakyat Yuka Jaya sebesar 69,8%. Hasil uji t diperoleh t hitung S€besar
4867 sedang t . dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat
kesalahan 5% (uji dua sisi) diketahui nilainya sebesar 2,048. Kriteria pengujian
adalah Ho ditolak apabila t hitng (4,867) > t b (2,048), maka Ho ditolak.
Signifikansi 0,000 dibawah 0,05 sehingga koefisien determinasi diatas diterima.
Pada pengujian ini menggunakan uji dua arah sehingga t nung ada pada daerah
penolakan (Ho ditolak) berarti variabel suku bunga secara parsial berpengaruh
nyata terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini.
Perkreditan Rakyat yuka Jaya. Halini dapat dilihat pada gambar 4.3.

Daerah tolak Ho Daerah terima Ho

-to/2=-2,048 to/2=2,048  thitung =4,867

Gambar 4.4: kurva normal uji-t dua arah variabel suku bunga (X3) dengan 0=0,05
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4. Pengaruh variabel pelayanan (X,) terhadap keputusan nasabah dalam

pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya .

Koefisien regresi variabel pelayanan sebesar 0,162 berarti apabila variabel
pelayanan yang diberikan memuaskan nasabah, maka hal ini akan menyebabkan
peningkatan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya. Besarnya koefisien determinasi parsial (r°)
variabel pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada
PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 0,048 atau presentase pengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat sebesar 40,8%. Hasil uji t diperoleh t hitung S€besar 2,235
sedang t e dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat kesalahan 5%
(/2=0.025) diketahui nilainya sebesar 2,048. Kriteria pengujian adalah Ho
ditolak apabila t hitung = € tabel AtAU —1 hiwung < -t ber. Hasil perhitungan menunjukan
bahwa t hitung (2,235) > t tabel (2,048), maka Ho ditolak. Signifikansi 0.035
dibawah 0,05 schingga koefisien determinasi diatas diterima. Pada pengujian ini
menggunakan uji dua arah sehingga t hitung ada pada daerah penolakan (Ho
ditolak) berarti variabel pelayanan secara parsial berpengaruh nyata terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya. Halini dapat dilaihat pada gambar 4.5 berikut ini.

Daerah tolak Ho Daerah terimaHo

-ta/2=-2,048 t0/2=2,048  thirung=2,235

Gambar 4.5: kurva normal uji-t dua arah variabel pelayanan (X4) dengan o=0,05
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4.5 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 30 orang responden dengan pertimbangan
tekmk pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Penentuan jumlah
sampel yang diambil tidak boleh lebih kecil dari jumlah sampel minimal yang telah
ditentukan.

4.5.1 Interpretasi variabel Prosedur Kredit (X,)

Koefisien regresi X, = 0,239 akan berpengaruh positif terhadap keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan rakyat yuka Jaya, atau
Jika variabel persepsi mengenai variabel prosedur kredit lebih mudah bagi nasabah
maka akan menyebabkan peningkatan keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka jaya sebesar 0,239.

4.5.2 Interpretasi Variabel Syarat Pinjaman (X,)

Koefisien regresi X,=0,233 akan berpengaruh positif terhadap keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya,
atau jika variabel persepsi mengenai syarat pinjaman lebih ringan bagi nasabah maka
akan menyebabkan peningkatan keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada
PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 0,233.

4.5.3 Interpretasi Variabel Suku Bunga (X3)

Koefisien regresi X;= 0,376 akan berpengaruh positif terhadap keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya.
Jika persepsi mengenai variabel suku bunga yaitu sebesar 15% dan bagi nasabah suku
bunga itu lebih ringan dibandingkan dengan lembaga perbankan lainnya maka akan
menyebabkan peningkatan keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 0,376.

4.5.4 Interpretasi Variabel Pelayanan (X4)

Koefesien regresi X, =0,162 akan berpengaruh positif terhadap keputusan

nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank perkreditan Rakyat Yuka Jaya.

Atau jika variabel persepsi mengenai variabel pelayanan dapat memuaskan nasabah
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maka akan menyebabkan peningkatan keputusan nasabah dalam pengambilan kredit
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 0,162
4.5.5 Interpretasi Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Nilai koefisien determinasi berganda (R?) dimaksudkan untuk mengetahui
besarnya proporsi yang diberikan variabel bebas secara simultan ( prosedur kredit,
syarat pinjaman, suku bunga dan pelayanan) terhadap variabel terikat (keputusan
nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya).
Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1. Apabila R*= | maka garis regresi
dari model tersebut memberikan sumbangan sebesar 100% terhadap perubahan
variabel terikat (keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya). Apabila R*= 0, maka model tersebut tidak bisa
mempengaruhi atau tidak memberikan sumbangan perubahan variabel terikat
(keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya). Kecocokan model akan lebih baik bila semakin mendekati nilai satu.

Koefisien determinasi berganda yang dihasilkan dalam penelitian ini, adalah
sebesar 0,733, hal ini memperlihatkan bahwa proporsi yang diberikan oleh variabel
independen (prosedur kredit,syarat pinjaman, suku bunga, pelayana{n) secara serentak
berpengaruh terhadap variabel dependen(keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit pada (PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya) atau prosentasenya sekitar
73,3% sedangkan 26,7% sisanya disebabkan oleh variabel lain yang tidak termasuk di
dalam model persamaan regresi yang dibuat.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa secara simultan variabel
independen mempunyai pengaruh yang nyata dengan nilai sebesar 0,733 atau7,33%.
Pengaruh yang cukup besar ini menunjukan bahwa variabel prosedur kredit, syarat
pinjaman,suku bunga dan pelayanan mempunyai peranan yang cukup penting

terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Yuka Jaya .
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4.5.6 Interpretasi Koefisien Determinasi Parsial (r%)

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dan mengetahui
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya. Hasil perhitungan
koefisien determinasi parsial dapat dilihat pada lampiran 2.

Koefisien determinasi pada variabel prosedur kredit sebesar 0,577 artinya

besarnya proporsi sumbangan variasi perubahan variabel prosedur kredit terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya sebesar 57,7%. Koefisien determinasi pada variabel syarat pinjaman
sebesar 0,392 artinya besarnya proporsi sumbangan variasi perubahan variabel syarat
pmjaman terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 39,2%. Koefisien determinasi variabel suku
bunga sebesar 0,698 artinya besarnya proporsi sumbangan variasi peruibahan variabel
suku bumga terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sebesar 69.8%. Koefisien determinasi pada variabel
pelayanan sebesar 0,408 artinya besarnya proporsi sumbangan variasi perubahan
variabel pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank Perkreditan Yuka Jaya sebesar 40,8%.

Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yaka Jaya adalah
variabel suku bunga (X3). Hal ini dapat dilihat dari koefisien determinasi parsial dari
masing-masing variabel, dimana koefisien determinasi secara parsial variabel suku
bunga memiliki nilai yang paling besar (0,698) yang didiikuti oleh variabel bebas
lamya yang terstruktur yakni, variabel prosedur kredit memiliki nilai koefisien
determinasi sebesar (0,577), variabel pelayanan memiliki koefisien determinasi
sebesar (0,408), dan yang terakhir variabel syarat pinjaman memiliki nilai koefisien

determinasi terkecil diantara variabel bebas lainya yakni sebesar (0,392)
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4.6 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memperoleh model regresi linier

berganda yang tepat dan memenuhi standar, yaitu penduga parameter koefisien
regrest harus memenuhi syarat Best Linier Unbiased Lstimator (BLUL). Hasil
koefisien yang bersifat BLUE harus memenuhi asumsi homokedastisitas, tidak ada
multikolinearitas dan tidak ada autokorelasi. Untuk membuktikan bahwa asumsi
tersebut terpenuhi, maka perlu dilakukan uji asumsi klasik.

4.6.1 Uji Multikolinearitas '

Multikolinearitas berarti terjadi interkorelasi antara variabel independen
yang menunjukan adanya lebih dari satu hubungan linier yang signifikan. Apabila
koefisien korelasi variabel yang bersangkutan nilainya terl:etak diluar batas-batas
penerimaan (critical value) maka koefisien korelasi bermakna dan terjadi
multikolinearitas. Apabila koefisien korelasi variabel yang bersangkutan nilainya
terletak didalam batas-batas penerimaan(critical value) maka koefisien korelasi tidak
bernakna dan tidak terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil analisis ( ‘ollinearity Statistic diketahui bahwa akan terjadi
multikolinearitas jika besar VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar dari 4 atau 5
dan sebaliknya tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF lebih kecil dari 4 atau
S5 (Hines dan Douglas,1991:20). Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa variabel
independen dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF kurang dari 4 atau 5. Hal inj
berarti variabel independen dalam penelitian ini bersifat nonmultikolinearitas atau
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.13: Collinearity Statistic

:7%,,,M2del o : VIF keterangan
Constan R
X 1,310 VIF <4 atau 5
X5 1,478 Tidak ada
X3 1,052 Multikolinearitas
X4 1,249

Sumber data : Lampiran 2
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4.6.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terjadi korelasi antar variabel pengganggu (e;) dengan
variabel ependen. Pada pengujian ini, untuk mengetahui adanya autokorelasi
digunakan uji Durbin-Watson dengan melihat nilai d; dan d, pada tabel Durbin
Watson. Kriteria pengambilan keputusan untuk wji Durbin-Watson adalah sebagai
berikut:

I Jika hipotesis Ho menyatakan tidak ada serial korelasi positif, maka apabila:

d >dl : menolak Ho
d>du - menerima Ho
dl <d<du - pengujian tidak meyakinkan.

2. Jika hipotesis Ho menyatakan tidak ada serial korelasi negatif, maka apabila :

d>4-dl : menolak Ho

d<4-4du : menerima Ho
4 —du<d<4-dl : pengujian tidak meyakinkan.

Berdasarkan hasil perhitungan uji Durbin-Watson diketahui nilai DW sebesar
2,155 dan nilai tersebut dibandingkan dengan nilai DW tabel untuk n = 30,k =4,
significance points of di and du =5% maka nilai du = 1,74 dan di =1,14. Sesuai
dengan kriteria yang dimiliki oleh pengujian  Durbin-Watson, maka dapat
dibandingkan antara nilai DW hitung dengan DW tabel dengan perhitungan
sebagai berikut.
d >du
d<4-du

4 -du>d>du

4-1,74>2,155> 1,74

>2,155>1,74

Dari hasil tersebut , maka berarti Ho diterima. Jadi model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
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4.6.3 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas berarti bahwa tidak boleh terjadi korelasi antara variabel
sisa atau residu (Yei) dengan masing-masing variabel bebas, dimana masing-masing
variabel bebas dilakukan perjenjangan. Untuk melihat terjadi tidaknya asumsi ini
dapat dilihat pada uji Spearman’s. dalam melihat terjadi heterokedastisitas atau tidak,
bisa melihat nilai signifikansi variabel bebas untuk residualnya, dimana nilai
signifikansinya kurang dari tingkat toleransi kesalahan (p < 0,05) maka ada gejala
heterokedastisitas, demikian juga sebaliknya. Pada lampiran 2 terlihat bahwa nilai
residu semuanya lebih besar dari 0.05. Variabel prosedur kredit (X,) memiliki nilai
residu 0,302, variabel syarat pinjaman (X,) memiliki nilai residu 0,314; variabel suku
bunga (X3) memiliki nilai residu 0,105: dan variabel pelayanan (X;) memiliki nilai
residu 0,429.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada data sampel penelitian dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

S

Variabel prosedur kredit, syarat pinjaman, suku bunga, dan pelayanan mempunyai
pengaruh nyata secara simultan terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan
kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya. Besarnya pengaruh variabel-
vanabel tersebut terhadap keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT.
Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya secara simultan dapat diketahui dari nilai
adjusted R yang dihasilkan. vaitu sebesar 0,733. Hal in1 berarti bahwa perubahan
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya dipengaruhi oleh variabel-variabel prosedur kredit. syarat pinjaman,
suku bunga, dan pelayanan sebesar 73,3%, sedangkan yang 26,7% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi vang diperoleh. Pengaruh
secara simultan ini dapat dibuktikan dari hasil uji F yang diperoleh, yaitu sebesar
20,952 dengan signifikansi 0,000 pada level 5%. Hasil uji F ini lebih besar dari F
tabel yakni sebesar yang membuktikan bahwa variabel prosedur kredit, syarat
pinjaman, suku bunga dan pelayanan secara simultan berpengaruh nyata terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Yuka Jaya, sehingga hipotesis pertama diterima (terbukti).

Vanabel yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya adalah suku
bunga. Hal ini terlihat dari koefisien determinasi parsial variabel suku bunga lebih
besar dibandingkan dengan ketiga variabel bebas yang lain,yakini sebesar 0,698
(69,8%). Nilai koefisien determinasi parsial dari ketiga variabel bebas lainnya
yakni variabel prosedur kredit sebesar 0,577 (57,7%), variabel pelayanan sebesar
0,408 (40,8%), dan variabel syarat pinjaman sebesar 0,392 (39,2%), sehingga
hipotesis kedua ditolak (tidak terbukti).
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vakni variabel prosedur kredit sebesar 0,577 (57,7%), variabel pelayanan sebesar

0,408 (40,8%), dan variabel syarat pinjaman sebesar 0,392 (39,2%).

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat diajukan setelah mengetahui hasil analisis data dari

penelitian ini antara lain sebagi berikut :

1.

o

Pihak bank, khususnya PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya agar sebaiknya
melakukan program perbaikan dengan memberlakukan tingkat suku bunga yang
kompetitif, agar dapat lebih mempengaruhi  keputusan nasabah dalam
pengambilan kredit pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Yuka Jaya sehingga
diharapkan dengan suku bunga yang rendah mampu mempertahankan dan
meningkatkan prestise lembaga perbankan ini yang telah terbentuk dimasyarakat
atau nasabah, khususnya di lumajang, disamping itu pihak bank diharapkan untuk
mampu meningkatkan kemampuan variabel-variabel yang lain (prosedur kredit,
syarat pinjaman,dan pelayanan) mengingat bahwa variabel tersebut juga
mempengaruhi keputusan nasabah dalam pengambilan kredit pada PT. Bank
Perkreditan Rakyat Yuka Jaya lumajang, '

Pihak peneliti selanjutnya, agar didapatkan hasil penelitian yang lebih sempurna
dan optimal maka sebainya pada penelitian ini digunakan sampel yang lebih
banyak agar lebih representatif, obyek penelitian yang lebih beragam, serta alat
analisis yang juga lebih beragam dan akurat sehingga kontribusinya benar-benar
mampu membantu perusahaan atau lembaga perbankan dalam mementukan
strategi pemasaran produk perbankan yang ada sehingga dapat mencapai pasar

sasaran yang tepat.
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Variabel Prosedur Kredit (X1)

Total X1

20
18
20
16
19
16
16
18
20
17
T
17
19
i
19
16
19
19
15
20
20
20
20
20
20
16
15
18
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Variabel Syarat Pinjaman (X2)

X2
Mo Pert1 | Pert2 | Perta | Perta | |0t X2
] 5 2 7 5 18
2 4 4 5 5 18
3 4 4 5 5 18
4 4 4 4 B
3 4 4 5. e N
6 4 4 4 5 17
7 4 4 5 5 & s
8 4 4 4 4 16
9 4 4 4 4 16
10 4 4 4 5 17
11 5 4 5 5 19
12 4 4 4 5 17
13 4 4 4 5 17
14 4 4 4 5 17
15 4 4 5 5 18
16 4 4 5 5 18
17 4 4 5 4 17
18 4 4 4 4 16
19 5 4 5 5 19
20 4 4 5 4 17
21 4 4 4 4 16
22 5 5 5 5 20
23 5 3 5 5 20
24 5 4 5 g 19
25 5 4 5 5 19
2 4 4 5 4 17
27 4 4 4 4 16
28 5 4 & 5 19
29 4 4 5 5 18
30 5 4 5 5 19
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Variabel Suku Bunga (X3)

Total ):”

17
19
19
18
20
18
20
20
18
20
16
19
20
20
19
18
17
16
19
17
16
19
20
19
17
19
20
19
16
17
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Variabel Pelayanan (X4)

X4
o Bettl LiiBaite | Poita ) pard | 10ane
1 5 8 5 5 20
2 4 5 5 5 19
3 5 5 5 5 20
4 5 5 5 5 20
5 5 4 4 4 A7
6 5 4 5 5 19
7 5 4 5 4 18
8 4 4 4 4 16
g 4 4 4 4 16
10 4 4 4 4 16
11 5 5 5 5 20
12 5 5 5 5 20
13 5 4 4 4 17
14 5 4 4 4 17
15 5 5 5 5 20
16 5 5 5 5 20
17 5 4 4 4 17
18 4 4 4 4 16
19 5 4 4 4 17
20 4 4 4 4 16
21 4 4 4 4 16
22 4 4 4 4 16
23 5 B 3 5 20
24 5 5 4 5 19
25 5 4 5 5 19
2 5 4 4 4 17
27 4 4 4 4 16
28 5 5 4 4 18
29 4 4 4 4 16
30 5 4 5 4 18
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Data Tabulasi
Variabel Pengambilan Keputusan (Y)

Y
Ne Pert1 | Pert2 | Pert3 | Perta | ‘oY
1 5 5 ) N T
2 5 4 5 4 18
3 5 5 5 5 20
4 5 4 5 4 18
5 5 5 5 5 a0
6 5 4 5 4 18
7 5 5 5 4 19
8 5 4 5 4 18
g 4 4 5 4 17
10 5 5 5 5 20
11 5 5 5 4 19
12 5 5 5 4 19
13 5 4 5 4 18
14 5 4 5 4 18
15 5 5 5 5 20
16 5 4 5 4 18
17 5 4 5 4 18
18 4 4 4 4 16
19 5 5 5 4 19
20 & 4 g 4 18
21 4 4 4 4 16
22 8 5 5 4 19
23 5 5 5 5 20
24 5 5 5 5 20
25 5 5 5 4 19
26 5 5 5 4 19
27 5 4 5 4 18
28 5 4 5 4 18
29 4 4 5 4 17
30 5 4 5 4 18
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Pelayanan
(X4), Suku
Bunga
(X3),
Prosedur
Kredit (X1),
Syarat
Pinjgman
(X2)

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keputusan (Y)

Model Summanp

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 8782 770 W33 o 2,155

a. Predictors: (Constant), Pelayanan (X4), Suku Bunga (X3), Prosedur
Kredit (X1), Syarat Pinjaman (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan (Y)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 27,241 4 6,810 20,952 ,0002
Residual 8,126 25 , 325
Total 35,367 29

a. Predictors: (Constant), Pelayanan (X4), Suku Bunga (X3), Prosedur Kredit (X1),
Syarat Pinjaman (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan (Y)
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Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) ,184 2,132 ,086 ,932

Prosedur Kredit (X1) ,239 ,068 ,388 3,537 ,002 ,655 BT ,339 , 7164 1,310

Syarat Pinjaman (X2) 233 ,109 ,248 2,130 ,043 ,554 ,392 204 ,676 1,478

Suku Bunga (X3) 376 ,077 479 4,867 ,000 574 ,698 467 ,950 1,052

Pelayanan (X4) ,162 ,072 ,239 2,235 ,035 434 ,408 214 ,801 1,249

a. Dependent Variable: Keputusan (Y)
. Collinearity Diagnostic$
Variance Proportions
Condition Prosedur Syarat Suku Pelayanan

Model Cimension | Eigenvalue Index (Constant) | Kredit (X1) | Pinjaman (X2) | Bunga (X3) (X4)
1 1 4,982 1.000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00

2 7,251E-03 26,212 ,00 o ,01 21 ™S

3 6,389E-03 27,923 ,03 71 ,00 24 ,01

4 2,938E-03 41179 A1 14 46 21 ,49

5 1.631E-03 55,267 .86 .05 53 ,33 .00

a. Dependent Variable: Keputusan (Y)
Residuals Statistics’
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 16,11 20,39 18,43 97 30
Residual -.81 1,44 | -2 37E-16 153 30
Std. Predicted Value -2,401 2,015 ,000 1,000 30
Std. Residual -1,418 2,521 ,000 ,928 30

- Dependent Variable:

Keputusan (Y)
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X1

Reliability

% %k ki kX

pet

Ne Nt
NS X

X1.
Xle

Statisth cs

SCAI

Item—-tota

Reliability

N of Case

Alpha

Y o

1

1

t

e

<
o

,
e s

Method 1

s W N =

EOT

Coefficients

Mean
18,0333

Statistaes

Scale
Mean
if cIdEm
Deleted

13,4000
13,7388
L3, /398
1872333

SHe1Y,

, 8118

(space saver)

y

4
4,
4

AN A LY

Pempal ]
Pert.
Pert.
Pert. 4

N

(%)

Mean

1 6833

(¢

» 3000
3000
R 00
Variance
34, 2057

Scale
Variance

if Item

Deleted

1,9034
29y 2023
L, 2308
4y 3230

o)

2 i LR

Std Dev
, 4901
» 4661
, 1944
. 4068

Std Dev Va

1,7205

Corrected
Item-
Total

Correlation

, 7853
, 5683
, 7572
, 5783

N of Items

AL E

will be used for this analysis ***#x%

(AL P H A)

Cases

30,
30,
30,
30,

N of
riables
4

= 4

0
0

0
0

Alpha
if Item
Deleted

7 LT
r 228
, 7444
Vel
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X2

Reliabilivy
k & &k &k & & {\/]'\‘Ar.‘}“(/)\‘j ]
R AN e e ey A NER ey
10 D B | Pergr sl
ey K2t 2 ReprT 7
5 X2.3 Pert. 3
4., .4 Pert. 4
Mean
i, 4,3000
2 2N 2 4,00667
3 3 4,6000
4 4 4N 333
Stat¥stics for Mean Variance
CALI R0 K 3897
[tem-tota yatrstilos
Scale Scale
Mean Variance
1 ET Eem i ER L=
Deleted Deleted
itk 13,4000 AV 20
X2, 2 13 6558 T, 1368
X2 .3 13, 10006 A 1828
X2.4 12,9067 , 8609
Reliability Coefficients
N of Cases SHE 0
Alpha = , 6308

(space saver) will be used for this analysis **%*x%x*

G e (A L PHA)
Std Dev Cases
, 4661 200
BT S0
, 4983 30,0
, 4498 30, 0
= ok
Std Dev Variables
1, 85788 4
Corrected
Item- Alpha
Total il tam
Correlation Deleted
;. 5538 , 4434
,4484 , 6188
, 4067 o
bl I , 5768
N of Items = 4
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X3

Reliability Coefficients

N of Case

Alpha =

s =

N of Items

4

Reliability
¥rEEEr Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****x
LS R e - = SR N E S T e ANA BY S I.8 = S=Es AL B (AL PHA)
1 X331 Pexrt . Gk
28 Xaee2 Pert. 2
e X3 .3 Pert. 3
4 X34 Perte 4
Mean Std Dev Cases
E3nd 4 8000 , 4008 S0
2 R, S S A , 4498 20,0
3 BAL3 4,5000 hDRS 20RO
4 23n4 4,3667 , 4901 20N
N of
Statastics. foy Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 18,4000 1, 8724 1,4044 4
Item—-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item »f Ttem TotaEl +f Them
Deleted Deleted Correlation Deleted
G 13,6000 152828 , 9688 , 06801
N2 136667 d, 2644 , 5000 r g
X3.3 13,9000 1,0586 ; 62 , 6384
X3, 4 4. 0333 i}, 2057 , 4891 2T
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X4

Reliability Coefficients

N of Cases = 300

Alpha =

~
(00
oS
Q0
(&5

Reliability
REm b A X oMelhod-l - (Spacessaveri. widl
R VR S o T e [ AR
oy Al Pert. 1
2 ed D Pert. 2
e X4.,3 Pert. 3
g X4 .4 Pert. 4
Mean
1 YA 4,60607
) X4 ., 41,3667
3 2 | iR 3
4 A4 4,4000
Statistics, for Mean Variance
SCALE 1748667 2 G
Item-total Statistics
Scale Scale
Mean Variance
3 BT mom if Tten
Deleted Deleted
X4 ] i3 2004 18207
X4 .2 135000 1,5690
il (e 1314 5648 1,4954
X4.4 1.3, 4667 1,4299

be

o

L5,

(o]

I

used for this analysis ****xx*
S = S aRn LB (AL PHA)
Std Dev Cases
7 4795 B
-4 ST 30,0
- 5040 3650
, 4983 300
N
Std Dev Variables
1,6344 4
Corrected
Item- Alpha
Total gste T om
Correlation Deleted
, 4797 8883
70 2 , 8000
7 o A8 94
, 8334 , 71404

N of Items = 4
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Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y

Reliability
PR Method 1 (space saver) will be used for Lhis analysis *****x
o ) N ) (e . B T LG R R R SRS = S CALE (AL PHA)
1. S Perkt, &
2 Y2 Pertns 2
s Y3 Pert. 3
4. Y4 Pert. 4
Mean Std Dev Cases
i Y1 4,8667 73 45 080
e Y2 4,4667 FORNr4 30,0
3= s 4,9000 o 3050
A Y4 4,2000 , 4068 SONG
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 18,4333 T 29110908 17 14048 4
Ttem-tetal Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
i 13,5667 SIRI05] 4 T , 5392
Y2 13,9667 rake: 515l AR5 o305
Y3 i3, 5388 , 9471 , 3919 , 6408
Y4 Isdi 23 33 , 7368 w4542 , 5429
Reliability Coefficients
N of Cases 30,0 N of ITtems = 4
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Uji Heteroskedastisitas

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1 Pelayanan
(X4), Suku
Bunga
(X3),
Prosedur
Kredit (X1),
Syarat
Pinjgman
(X2)

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: RESID

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4278 ,183 ,052 ,2986

a. Predictors: (Constant), Pelayanan (X4), Suku Bunga

(43), Prosedur Kredit (X1), Syarat Pinjaman (X2)

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,499 4 125 1,398 ,2642
Residual 2,230 25 8,918E-02
Total 2,728 29

a. Predictors: (Constant), Pelayanan (X4), Suku Bunga (X3), Prosedur Kredit (X1),
Syarat Pinjaman (X2)

b. Dependent Variable: RESID

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,008 1,117 -,903 375
Prosedur Kredit (X1) {3 .736E-02 035 218 1,054 ,302
Syarat Pinjaman (X2) | -5.88E-02 ,057 -,226 -1,027 ,314
Suku Bunga (X3) 6,818E-02 ,041 312 1,683 ,105
Pelayanan (X4) 3,047E-02 ,038 162 ,804 ,429

a. Dependent Variable: RESID
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Uji Autokorelasi

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pelayanan
(X4), Suku
Bunga
(X3),
Prosedur , | Enter
Kredit (X1),
Syarat
Pinj:aman
(X2)

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Keputusan (Y)

Model Summanp

| Adjusted | Std. Error of | Durbinwv
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 8782 AT 733 o7 2,155

a. Predictors: (Constant), Pelayanan (X4), Suku Bunga (X3), Prosedur
Kredit (X1), Syarat Pinjaman (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan (Y)
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KUESIONER

Kepada Yth.
Responden (Nasabah PT BPR Yuka Jaya
Di

"

[empat

Dengan Hormat,

Kuesioner ini dimaksudkan untuk bahan penyusunan skripsi
sebagai salah satu syarat kelulusan saya di Fakultas Ekonomi Universitas
Jember. Dengan rendah hati, saya mohon kesediaan Anda untuk mengisi
kuesioner ini apa adanya, atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Ilormat saya

Ulfa Nurhayati Jannah

No. Responden ( )
KUESIONER UNTUK RESPONDEN

T T - T WLEVS , RN
2 dnaur T RS T, ¢ P
B lanRt . B e R dite, Lo Nl
4. R AR R e T i TR

Berilah tanda silang (X) pada masing-masing pilihan yang sesuai dengan pendapat
anda pada kolom yang tersedia.
1. Berapa besarnya penghasilan Bapak /Ibu per bulan ?

a. 5.00.000-1.000.000 ¢. >5.000.000-10.000.000

b.  >1.000.000-5.000.000 d. >10.000.000

2. Pendidikan terakhir Bapak /Ibu ?
3. ob c. SMU
b. SMP d. Perguruan Tinggi
3. Berapa lama jangka waktu kredit yang anda ambil pada PT. BPR Yuka Jaya ?
a. <1 tahun c. 3-5tahun
b.. 1 -2 tahun d. 10-15 tahun

Petunjuk pengisian jawaban untuk kuesioner
SS  : Sangat setuju

S - Setuju

KS : Kurang setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju
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No

PERNYATAAN

KS

TS

(39

(8]

I

(US]

VARIABEL PROSEDUR KREDIT

Prosedur secara administrasi dalam pengajuan

kredit pada PT. BPR yuka jaya cukup mudah

Jangka waktu pengajuan kredit nasabah
membutuhkan waktu yang relatif cepat

Realisasi kredit/pencairan kredit nasabah selalu
tepat waktu

Jangka waktu pengembalian kredit pada PT.
BPR Yuka Jaya ini dapat di katakan fleksibel

VARIABEL SYARAT PINJAMAN

Syarat pinjaman (jaminan) mutlak harus ada
dalam pengajuan kredit pada PT.BPR Yuka
Jaya ini

Berkaitan dengan syarat pinjaman (jaminan),
syarat pinjaman yang di berlakukan pada PT.
BPR Yuka Jaya ini cukup ringan

Dalam pengambilan kredit setiap nasabah harus
memiliki kemampuan untuk mengembalikan
kreditnya

perolehan kredit pada PT. BPR Yuka Jaya
tergantung pada besar kecilnya syarat pinjaman
(Jaminan kredit)
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PERNYATAAN

SS

TS

STS

VARIABEL SUKU BUNGA

Nasabah mempertimbangkan suku bunga
dalam pengambilan kredit di PT. BPR yuka

Jaya ini

Keputusan mengambil kredit bagi nasabah
tergantung pada suku bunga yang di berikan
oleh PT. BPR Yuka Jaya

Berkaitan dengan suku bunga , suku bunga
yang di berlakukan pada BPR. Yuka Jaya
cukup ringan

Sistem suku bunga ini cukup mencerminkan
keadilan bagi nasabah

VARIABEL PELAYANAN

Dalam rangka pengambilan kredit , seharusnya
setiap nasabah meminta penjelasan terlebih
dahulu kepada pihak bank (PT. BPR Yuka
Jaya)

Pihak bank (PT. BPR Yuka Jaya ) senantiasa

memberikan penjelasan yang jelas mengenai

hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan
kredit
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| No | PERNYATAAN E
3. \ Penjelasan yang telah di berikan oleh pihak
bank (karyawan PT. BPR Yuka Jaya) dirasa

941

S | KS | TS |STS

cukup memberikan pengaruh terhadap
| keputusan pengambilan kredit anda pada
\ lembaga ini

4 | Sikap karyawan PT. BPR Yuka Jaya cukup

memuaskan dalam melayani nasabahnya

§
V. \\ VARIABEL KEPUTUSAN
' PENGAMBILAN KREDIT

|. | Dalam mengambil kredit pada PT. BPR Yuka
Jaya menggunakan pertimbangan tertentu
2

Variabel prosedur kredit, syarat pinjaman,

memuaskan termasuk dalam pengambilan

kredit anda pada PT. BPR Yuka Jaya

Nasabah merasa yakin untuk mengambil kredit
pada PT. BPR Yuka Jaya?

Nasabah berkeinginan untuk tetap menjadi
nasabah PT. BPR Yuka Jaya di masa yang akan

\
|
|
\ sistem suku bunga dan pelayanan yang
|
|
|
?
|
\
|
|
\
i

datang
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